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ABSTRAK

Cicen Afrianto : Pengaruh Keamanan dan Fitur Cardless Terhadap Keputusan
Nasabah Menggunakan Mobile Banking Pada Bank BRI Kantor
Cabang Sungai Penuh

Mobile banking merupakan aplikasi yang diluncurkan oleh sektor
perbankan untuk memberikan inovasi pelayanan terhadap nasabahnya dengan
tujuan melakukan berbagai transaksi perbankan yang dapat diakses melalui
ponsel, dan memiliki tingkat kecanggihan yang lebih tinggi. keamanan menjadi
salah satu aspek yang sangat diperhatikan oleh nasabah dalam menggunakan
layanan mobile banking. Semakin canggihnya teknologi, semakin kompleks pula
tantangan keamanan yang dihadapi oleh penyedia layanan perbankan. Selain itu,
fitur cardless merupakan salah satu inovasi terbaru dalam layanan mobile banking
yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi tanpa menggunakan kartu
fisik. Keberadaan fitur ini tentu memberikan kenyamanan tambahan bagi
nasabah. Selain itu fitur cardless juga meiliki keamanan yang lebih baik
dibandigkan dengan penggunaan kartu ATM, dengan adanya layanan cardless
dapat membuat nasabah terhindar dari praktik kejahatan skiming.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggaruh keamanan dan fitur
cardless terhadap keputusan menggunakan mobile banking pada bank BRI kantor
cabang Sungai Penuh secara simultan dan parsial. Dengan berbagai fitur yang
ditawarkan mobile banking tetapi masih ada nasabah yang belum menggunakan
mobile banking (BRImo). Masyarakat di Kota Sungai penuh masih sangat
dominan dengan penggunaan kartu ATM saat bertransaksi hal tersebut karena
kebiasaan masyarakat di Kota Sungai Penuh yang lebih merasa nyaman
bertransaksi dengan kartu ATM.

Metode penelitian yang penulis gunakan merupakan metode kuantitatif.
Data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic
(data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan di ukur
menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah
yang di teliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Teknik pengambilan sampel
yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah Non probability Sampling.
Adapun teknik penentuan sampel yang peneliti gunakan vyaitu [Insidental
Sampling, merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel keamanan dan fitur cardless terhadap
keputusan menggunakan mobile banking.

Kata kunci : keamanan, Fitur Cardless, Mobile bangking, Perbankan, Kartu ATM
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BAB I
PENDAHUIUAN
Latar Belakang

Teknologi informasi menjadi faktor penting perkembangan dunia.
Adanya internet yang tersedia serta teknologi informasi dapat menciptakan
berbagai kemudahan bagi masyarakat melalui layanan-layanan yang
diberikan seperti pendidikan, komunikasi, transaksi, dan e-commerce.
Dengan perkembangan tersebut mampu memberi dampak positif sehingga
meningkatkan mobilitas dan kinerja di semua kalangan masyarakat.

Peluang ini juga digunakan oleh perbankan baik bank
pemerintahan atau swasta. Persaingan antar bank semakin ketat, bank
berlomba-lomba dalam meningkatkan teknologi informasi yang
dimilikinya agar mampu memberikan layanan terbaik kepada nasabah.
Persaingan antar bank menuntut bank untuk mampu menyediakan layanan
yang berkualitas untuk nasabah. Layanan yang disediakan yaitu
tersedianya data dan informasi yang akurat dan cepat(Melanie &
M.Taufiq, 2020).

Perbankan semakin menghadirkan inovasi baru untuk memenuhi
kebutuhan nasabah secara lebih efisien. Salah satu inovasi tersebut adalah
layanan perbankan melalui aplikasi mobile banking (OJK, 2018). Mobile
banking memungkinkan nasabah untuk mengakses rekening mereka secara

fleksibel, melakukan transaksi, dan mengelola keuangan dimanapun dan



kapanpun tanpa harus berkunjung langsung ke kantor cabang bank.

Pengunaan layanan mobile banking memungkin para nasabah dapat lebih



mudah untuk mengakses dan melakukan berbagai transaksiMaupun
aktivitas perbankan tanpa ada batasan ruang dan waktu, sehingga dengan
adanya layanan mobile banking ini diharapkan dapat memberikan
kemudahan dan manfaat bagi para nasabah.(Dayyan et al., 2022)

Menurut Otoritas Jasa Keuangan mobile banking merupakan
aplikasi yang diluncurkan oleh sektor perbankan untuk memberikan
inovasi pelayanan terhadap nasabahnya dengan tujuan melakukan berbagai
transaksi perbankan yang dapat diakses melalui ponsel, dan memiliki
tingkat kecanggihan yang lebih tinggi. Dalam hal ini, fungsi bank bukan
hanya sekedar menyimpan dan menyalurkan uang, namun dengan
menggunakan mobile banking para nasabah dapat melakukan aktifitas
seperti setor dan tarik tunai, membayar tagihan, transfer, pembelian pulsa
dan data, top up dompet digital, pembelian token listrik, dan penggunaan
fitur lainnya.(OJK, 2018)

Di indonesia jumlah pengguna mobile banking terus meningkat
seiring waktu hal tersebut dapat dilihat dari penigkatan nilai transaksi
digital banking yang di catat BI pada 2023 yang mencapai Rp 58.478,24
triliun, tumbuh 13,43% yoy. Kemudian transaksi uang elektronik menigkat
10,34% yoy menjadi Rp 116,54 triliun. Sementara, volume transaksi
melalui kartu ATM dan kartu debet mencapai 619,73 juta transaski per
september 2023, turun 2,34% secara bulanan (month on month) dan turun
3,22% secara tahunan (year on year). Sementara untuk nilai transasksi

melaui kartu ATM dan kartu debet mencapai Rp 621,22 triliun pada



september 2023, turun 3,65% secara bulanan dan turun 5,58% secara
tahunan(Wantiknas, 2023).
GAMBAR 1.1

Nilai Transaksi Internet Banking

Nilai Transaksi Internet Banking

Rp Miliar

2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun

Sumber : Bank Indonesia (BI, 2023)

Dengan adanya penigkatan transaksi internet banking yang bisa
dilihat dari grafik di atas saat ini banyak bank dan lembaga keuangan telah
mengalihkan fokus mereka ke layanan perbankan digital untuk memenuhi
kebutuhan nasabah yang semakin mengandalkan perangkat seluler.

Salah satu bank yang mengadaptasi layanan mobile banking guna
memfasilitasi transaksi ekonomi nasabahnya yaitu bank BRI, bank BRI
meluncurkan fasilitas mobile banking yang dirilis pada 25 februari 2019
yang disebut BRImo, berdasrkan statistik sistem pembayaran dan
infrastrukur pasar keuangan (SPIP) bank indonesia (BI) membukukan total
pengguna mobile banking melalui BRImo mencapai 29,8 juta atau naik

38,5% secara tahunan pada kuartal 111/2023. Kemudian jumlah transaksi



BRImo tumbuh 78,1% atau sebesar 2,19 miliar perseptember 2023. Lalu,
nilai dari transaksi mencapai Rp2.984,2 triliun (arlina laras, 2023).
Pertumbuhan ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kemajuan
teknologi, penetrasi perangkat seluler yang lebih luas, dan perubahan
perilaku konsumen yang semakin menerima dan mengandalkan layanan
perbankan digital.

Pada kenyataannya, keamanan menjadi salah satu aspek yang
sangat diperhatikan oleh nasabah dalam menggunakan layanan mobile
banking. Semakin canggihnya teknologi, semakin kompleks pula
tantangan keamanan yang dihadapi oleh penyedia layanan perbankan.
Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana persepsi keamanan
ini dapat mempengaruhi keputusan nasabah dalam memanfaatkan layanan
mobile banking (Gabrillia Anindita, 2015).

Keamanan merupakan pertimbangan utama bagi nasabah dalam
mengadopsi teknologi perbankan digital. Tingkat kepercayaan nasabah
terhadap keamanan transaksi dan data pribadi sangat mempengaruhi
penerimaan dan penggunaan layanan mobile banking. Hal tersebut di
karenakan banyaknya kejahatan online yang terjadi saat ini, seperti
kebocoran data pribadi yang diretas oleh orang yang tidak bertangung
jawab oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang persepsi keamanan
menjadi penting untuk memastikan kelancaran adopsi teknologi ini

(Lestari, 2018).



Beradasarkan penelitian yang dilakukan Alif Ainul Khatimah
Sulmi, Murtiadi Awaluddin, menyebutkan bahwa variabel keamanan
menunjukkan bahwa persepsi keamanan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap variabel minat menggunakan layanan mobile banking
(Sulmi et al., 2021).

Selain itu, fitur cardless merupakan salah satu inovasi terbaru
dalam layanan mobile banking yang memungkinkan nasabah melakukan
transaksi tanpa menggunakan kartu fisik. Keberadaan fitur ini tentu
memberikan kenyamanan tambahan bagi nasabah sehinnga nasabah tidak
perlu khawatir akan resiko yang sering terjadi seperti kartu atm tertingal
saat berpergian, kartu ATM hilang, rusak dan bahkan tertelan karena
beberapa kesalahan. Namun, sejauh mana fitur ini dapat memengaruhi
keputusan nasabah untuk menggunakan mobile banking perlu
diidentifikasi secara sistematis.

Selain itu fitur cardless juga meiliki keamanan yang lebih baik di
bandigkan dengan pengunaan kartu ATM, dengan adanya layanan cardless
dapat membuat nasabah terhindar dari praktik kejahatan skiming, yang
mengincar informasi kartu debit nasabah di mesin ATM. Selain ittu fitur
cardless juga mengunakan kode khusus yang di buat oleh pihak bank dan
dikirimkan langsung ke nasabah melalui mobile banking dan memiliki
jangka waktu tertentu(kompas.com, 2022).

Riset Juniper pada 2017, menjelaskan bahwa transaksi cardless

menguasai 90% transaksi di Amerika Serikat. Sedangkan di luar Amerika



Serikat, 90% transaksi masih memakai kartu (Fintechweekly.com, 2019).
Sedangkan penelitian yang dilakukan muhammad Hafizh Kurniawan
bahwa terdapa pengaruh yang signifikan dan positif antara penguna mobile
banking terhadap keputusan nasabah melakukan transaksi cardless
(Kurniawan, 2023).

Di Kota Sungai Penuh dengan jumlah penduduk mencapai 100.851
jiwa (Kependudukan, 2023). Bank BRI hadir di tengah masyarakat dan
bersaing dengan bank lainya. Bank BRI menjadi salah satu bank terbesar
yang ada di kota Sungai Penuh. Hal ini di buktikan dengan banyaknya
mesin ATM yang tersebar di kota Sungai Penuh, dan agen yang hampir
ada di setiap desanya dengan adanya hal ini tentu memberikan
kemudahan masyarakat dalam bertransaksi. Selain itu bank BRI saat ini
juga menawarkan mobile banking (BRImo) yang memungkinkan nasabah
bertransaksi melalui telepon seluler yang tentunya lebih mudah praktis
aman dan menghemat waktu dengan berbagai fitur yang di tawarkan.

Saat ini banyak nasabah yang sudah mulai menerima dan
mengunakaan mobile banking (BRImo). berdasarkan pengamataan, saat
ini setiap pembukaan rekenig baru selalu diikuti dengan pendaftaran akun
mobile bankinng (BRImo) yang dibantu oleh customer service. Selain itu
peningkatan pengunaan mobile banking juga bisa kita lihat dari nasabah
yang sudah sangat jarang kita temukan ke Bank maupun ATM hanya
sekedar untuk cek saldo dan mengontrol keuangan. Hal tersebut

dikarenakan mobile banking yang menawarkan berbagai fitur yang dapat



memudahkan dan memiliki ke amanan yang baik seperti cek saldo,
transfer sesama BRI atau antar bank, top up, pengisian pulsa, dan
pembayaran listrik hal tersebut dapat di lakukan melalui telepon seluler
dengan menguna mobile banking (BRImo). Berdasarkan wawancara
dengan beberapa nasabah Ibuk Lismarni, ”Saya menggunakan mobile
banking sudah cukup lama, mobile banking (BRImo) memudahkan saya
dalam mengelola keuangan seperti cek saldo dan transaksi yang saya
lakukan, fitur yang di tawarkan juga cukup beragam”(Lismarni, 2024).
Bapak Hakiman “Saya sudah menggunakan mobile banking sejauh ini
keamanan yang diberikan cukup baik dan belum ada masalah, saya
mengunakaan mobile banking berdasarkan rekomendasi dari anak
saya”(Hakiman, 2024).

Selain itu Ibuk Risma Dela “saya sudah mengunakan brimo dan
sudah beberapa kali melakukan transaksi dengan fitur cardless, kode yang
di berikan juga hanya berlaku 5 menit namun kendala yang di alami tidak
bisa melakukan transaksi saat jaringan buruk™ (Dela, 2024). Bapak Syahril
“Saya sudah menggunakan BRImo, saya biasa melakukan transaksi
menggunaka kartu ATM, saya belum pernah mencoba fitu cardless dan
belum tau tindakan yang harus saya ambil jika transaksi yang saya lakukan
eror atau gagal(Syahril, 2024). Masyarakat di Kota Sungai penuh masih
sangat dominan dengan pengunakan kartu ATM saat bertransaksi hal

tersebut karena kebiasaan masyarakat di Kota Sungai Penuh yang lebih



1.2

merasa nyaman dan belum puas rasanya saat bertransaksi tanpa
mengunakan kartu ATM.

Dengan berbagai fitur yang ditawarkan mobile banking tetapi
masih ada nasabah yang belum menggunakan mobile banking (BRImo).
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa nasabah Ibuk Yuliyana
“Saya blum menggunakan mobile bangking (BRImo) saya blum paham
cara pengunaan, dan khawatir akan kebocoran dan penyalah gunaan data
pribadi saya” (Yuliyana, 2024). Bapak Mad Jala ”Saya belum mengguna
mobile bangking saya tidak paham dengan pengunaan nya dan takut salah
tekan” (Mad Jala, 2024). Menurut (Marlina et al., 2020) hal tersebut
karena keadaan masyarakat yang masih awam, infrastruktur yang belum
memadai dan kurang gencarnya sosialisasi dari perusahan ataupun
pemerintah menjadikan e-money masih antara ada dan tiada.

berdasarkan latar belakang dan penomena tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Keamanan Dan Fitur
Cardless terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Mobile Banking
Pada Bank Bri Kantor Cabang Sungai Penuh”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat diambil identifikasi masalah

sebagai berikut:

1.2.1 Nasabah khawatir tentang kerahasiaan data dan privasi data yang di

simpan di dalam aplikasi mobile bangking serta keamanan transaksi

yang tidak dapat di pastikan.



1.2.2 Masih ada nasabah yang belum mengunakan mobile banking dan tidak
mengerti cara menggunakan mobile bangking.

1.2.3 Tingkat kepercayaan nasabah terhadap keamanan dan kemudahan
penggunaan mempengaruhi penerimaan dan penggunaan layanan
mobile banking.

1.2.4 fitur cardless meiliki keamanan yang lebih baik dibandingkan
penggunaan kartu ATM dalam menghindari praktik skimming.

1.3 Batasan Masalah
Perlu adanya batasan masalah pada penelitian ini Agar penelitian
yang dilakukan lebih berfokus mengarah pada tujuan dan mempermudah
proses pengolahan data, maka perlu ditetapkan batasan-baatasan terhadap
penelitian yang akan dilakukan. Batasan masalah dalam penelitiana ini
meliputi hal-hal sebagai berikut :
1.3.1 Penelitian ini berfokus pada nasabah bank BRI kantor Cabang Sungai
Penuh
1.3.2 Penelitian ini hanya membahasas variabel pengaruh keamanan, dan
fitur cardless terhadap keputusan mengunakan mobile bangking
1.4  Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat di ambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1.4.1 Apakah terdapat pengaruh keamanan terhadap keputusan nasabah

menggunakan moobile banking pada bank BRI cabang sungai penuh?



1.4.2 Apakah terdapat pengaruh fitur cardless terhadap keputusan nasabah
menggunakan moobile banking pada bank BRI cabang sungai penuh?

143 Apakah terdapat pengaruh keamanan dan fitur cardless terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada bank BRI
cabang sungai penuh?

1.5  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.5.1 Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap keputusan nasabah
menggunakan mobile banking pada bank BRI cabang sungai penuh.

1.5.2 Untuk mengetahui apakah pengaruh fitur cardless terhadap keputusan
nasabah menggunakan mobile banking pada bank BRI cabang sungai
penuh.

1.5.3 Untuk mengetahui pengaruh keamanan dan fitur cardless terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada bank BRI
cabang sungai penuh.

1.6 Manfaat Penelitian
Salah satu hal yang penting dalam penelitian adalah kemamfaatan
yang dapat dirasakan atau diterapkan setelah terungkap hasil penelitian.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan

menambah wawasan bagi pengembangan ilmu perbankan terutama



faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan

Mobile banking.

1.6.2 Manfaat praktis
1. Bagi Akademisi
Menambah wawasan dan referensi bagi penelitian yang akan
datang khususnya mengenai pengaruh keamanan dan fitur cardless
terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada bank
BRI sungai penuh.
2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan masukan dan
informasi bagi bank BRI sungai penuh dan bank BRI di indonesia
secara umum dalam menilai sebarapa maksimal Mobile banking dalam
meningkatkan kualitas layanan dan memberikan solusi yang lebih baik
bagi nasabahnya.
3. Bagi Penulis
Diajukan untuk melengkapi salah satu persyaratan
memperoleh gelar sarjana ekonomi. Dapat memperoleh
pengetahuan yang lebih mendalam dan sebagai sarana
potensial untuk mengembangkan pemikiran teori yang ada

dengan keadaan yang sebenarnya.



2.1.

BABII
LANDA SAN TEORI

Technology Acceptance Model (TAM)

Model penerimaan teknologi atau Technology Acceptance Model
(TAM) merupakan salah satu model yang umumnya digunakan untuk
menjelaskan penerimaan pengguna terhadap penggunaan sistem teknologi
informasi (Permana, 2018). Technology Acceptance Model (TAM)
pertama kali diperkenalkan oleh Davis (1989) yang memodifikasi dari
kepercayaan (belief), sikap (attitude), intensitas (intention), dan hubungan
perilaku pengguna (user behavior relationship) yang mengadopsi dari
komponen - komponen Theory of Reason Actioned (TRA).

konsep dasar Technology Acceptance Model (TAM) adalah
kerangka kerja yang digunakan untuk memahami dan memprediksi adopsi
teknologi oleh pengguna. TAM menyatakan bahwa adopsi teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu perceived usefulness (persepsi
kegunaan) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan).
Perceived Usefulness adalah persepsi individu tentang sejauh mana
teknologi dapat membantu mereka dalam melakukan tugas-tugas mereka
atau mencapai tujuan mereka. Perceived usefulness dipengaruhi oleh
kegunaan teknologi dan kemampuan teknologi untuk memenuhi
kebutuhan pengguna. Perceived Ease of Use adalah persepsi individu
tentang sejauh mana teknologi mudah digunakan. Perceived ease of use

dipengaruhi oleh
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kemudahan penggunaan teknologi, ketersediaan bantuan teknis, dan
ketersediaan sumber daya.

Selain dua faktor utama tersebut, TAM juga mempertimbangkan
faktor lain seperti social influence (pengaruh sosial), trust (kepercayaan),
facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi), subjective norm
(norma subjektif), hedonic motivation (motivasi hedonis), dan price value
(nilai harga). TAM merupakan kerangka kerja yang cukup sederhana
namun kuat dalam memprediksi adopsi teknologi oleh pengguna. TAM
dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor
yang mempengaruhi adopsi teknologi oleh pengguna, sehingga organisasi
dapat merancang teknologi yang lebih mudah digunakan, Ilebih
bermanfaat bagi pengguna, dan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, TAM dapat digunakan
untuk memastikan bahwa perangkat lunak dapat diterima dengan baik
oleh pengguna dan dapat membantu pengguna dalam melakukan tugas-
tugas mereka (Wicaksono, 2022)

2.2.  Kkeputusan Mengunakan Mobile Banking
2.2.1 Pengertian Mobile Banking
Menurut Otoritas Jasa Keuangan(OJK, 2018) Mobile Banking atau
biasa disingkat dengan M-banking, merupakan transaksi perbankan
melalui media handphone baik dalam bentuk aplikasi M-banking atau
operator seluler yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja.

Menurut (Kaltsuma & Muslichah, 2022) mobile banking adalah fasilitas



dari penyedia jasa dan bank dengan tujuan mempermudah masyarakat
melakukan transaksi keuangan maupun non-keuangan dengan
menggunakan perangkat telepon yang dapat diakses jika memiliki
internet. M-banking adalah fasilitas yang diberikan oleh penyedia jasa
layanan kepada nasabah dengan tujuan mempermudah nasabah dalam
bertransaksi dengan memanfaatkan fitur-fitur yang telah tersedia di
aplikasi yang telah di undah dan didaftarkan
2.2.2 Pengertian keputusan menggunakan
Menurut (Argitama & Suryoko, 2020) keputusan penggunaan
merupakan sebuah seleksi atau pemilihan terhadap berbagai pilihan
alternatif atau dengan kata lain merupakan suatu keharusan bagi setiap
konsumen dalam melaksanakan sebuah keputusan yang benar-benar
dibutuhkan oleh konsumen itu sendiri. Proses pertimbangan dipengaruhi
dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Nasabah akan mencari
informasi mengenai suatu produk yang akan digunakan dan melakukan
evaluasi penilaian terhadap produk tersebut. Setelah melalui proses-proses
tersebut, nasabah akan memutuskan apakah dirinya akan menggunakan
produk tersebut atau tidak (Kholifah et al., 2023). Keputusan merupakan
langkah tindak lanjut seseorang setelah melakukan pertimbangan baik
secara cepat maupun lambat. Menurut A.F Stone, keputusan adalah
pemilihan di antara berbagai alternatif.
Sedangkan secara harfiah keputusan berarti pilihan, Pilihan yang

dimaksud di sini adalah pilihan dari dua atau lebih kemungkinan, atau



dapat dikatakan pula sebagai keputusan dicapai setelah dilakukan
pertimbangan dengan memilih satu kemungkinan pilihan. Seperti yang
diungkapkan oleh Gito Sudarmo, bahwa keputusan terkait dengan
ketetapan atau penentuan suatu pilihan yang diinginkan.(Putra, 2019)
Menurut (Amalia & Firmadhani, 2022) Teori keputusan merupakan
pendekatan analitik untuk memilih alternatif terbaik atau cara terbaik
untuk bertindak. Hal Ini digunakan secara luas bukan saja di dalam
manajemen produksi dan operasional seperti analisis produk baru, tetapi
juga digunakan untuk analisis apa saja yang berkaitan dengan
pengambilan keputusan manajerial. Teori pengambilan keputusan adalah
ilmu yang mempelajari tentang cara memilih alternatif yang tepat dan akan
dijadikan sebuah keputusan dan berhubungan dengan perilaku seseorang
dalam memutuskan sesuatu. Teori ini menyatakan bahwa seseorang
memiliki keterbatasan pengetahuan dan bertindak hanya berdasarkan
persepsinya terhadap situasi yang sedang dihadapi. Setiap orang memiliki
perbedaan struktur pengetahuan dan akan mempengaruhi cara pembuatan
suatu keputusan di mana hal itu tidak dapat dilepaskan dari berbagai
konteks sosial berupa tekanan-tekanan dan pengaruh-pengaruh politik,

sosial, dan ekonomi.



2.2.3 Indikator Keputusan Menggunakan Mobile Banking
(Kotler & Keller, 2016) menjelaskan beberapa indikator
keputusan penggunaan, antara lain meliputi :
1. Kinerja produk atau layanan
Seberapa baik produk atau layanan memenuhi kebutuhan
dan harapan pengguna.
2. Kemudahan penggunaan
Tingka kemudahan dalam menggunakan produk atau
layanan.
3. Pengalaman pengguna
Pengalaman pengguna sebelumnya atau testimoni dari
pengguna lain yang dapat mempengaruhi  keputusan
menggunakan.
4. kegunaan
Seberapa berguna aplikasi mobile banking dalam
melakukan transaksi dan mengelola keuangan.
5. Ketersediaan
Sejauh mana pengguna merasa bahwa layanan mobile
banking yang mereka inginkan tersedia dan dapat di akses di
lokasi mereka.

2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Menggunakan



Faktor-faktor ~yang mempengaruhi keputusan
menggunakan menurut (Kotler & Keller, 2016), Meliputi lima sub-
keputusan yaitu keputusan memilih, memilih merek, memilih
pemasok, kuantitas, waktu, dan metode pembayaran.(Hendria et al.,
2019)

1. Pilihan merek
Setiap produk memiliki karakteristik tersendiri oleh karena
itu konsumen harus memutuskan merek mana yang akan mereka
pilih untuk dibeli. Dalam hal Ini perusahaan harus mengetahui
bagaimana konsumen memilih sebuah merek.
2. Pilihan pemasok
Konsumen harus memutuskan penjual mana yang akan
mereka kunjungi untuk mendapatkan barang atau jasa yang
dibutuhkan. Setiap konsumen dalam menentukan penjual mana
yang akan mereka kunjungi dengan cara yang berbeda-beda,
dikarenakan faktor lokasi, harga yang murah, persediaan yang
lengkap, kenyamanan, keunikan tempat, dan sebagainya.
3. Pilihan produk
konsumen harus mengambil keputusan mengenai berapa
banyak produk yang akan dibelinya. Pembelian dapat dilakukan
lebih dari satu. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan
banyaknya barang atau jasa sesuai dengan keinginan pembeli

yang berbeda-beda.



4. Waktu
konsumen memutuskan pemilihan waktu pembelian.
Keputusan pembelian konsumen dilakukan dalam waktu yang
berbeda beda, sesuai dengan kapan produk tersebut di butuhkan.
Ketika seseorang merasa membutuhkan sesuatu dan perlu
melakukan pembelian, maka konsumen akan melakukan
pembelian. Konsumen selalu memutuskan membeli atau
menggunakan suatu produk di saat benar-benar membutuhkan.
5. Metode pembayaran
Konsumen mengambil keputusan mengenai metode
pembayaran yang akan mereka pilih pada saat membeli suatu
produk, apakah pembayaran secara tunai, atau kredit, maupun
melalui perantara ketiga seperti m-banking.
2.3  Keamanan
2.3.1 Pengertian Keamanan
Keamanan adalah persepsi nasabah terhadap kemampuan bank
untuk melindungi informasi personal yang didapat dari transaksi
elektronik terhadap pengguna yang tidak berwenang. Keamanan
transaksi elektronik membuat nasabah merasa yakin bahwa kerahasiaan
data pribadinya terjamin saat bertransaksi melalui mobile banking (Hadi
& Novi, 2018).
Keamanan merupakan salah satu faktor utama yang menjadi

pertimbangan bagi pengguna mobile banking dalam melakukan



transaksi mobile banking, Menurut (Kartika, 2018) persepsi keamanan
adalah sebagai keyakinan individu terhadap privasi dan keamanan
informasi pribadi mereka. Dalam pandangan individu, teknologi
dianggap aman jika mereka percaya bahwa informasi pribadi mereka
hanya dapat diakses oleh diri mereka sendiri, serta telah tersimpan
dengan aman dan tidak dapat dimanipulasi oleh orang lain. Jaminan
keamanan berperan penting dalam pembentukan kepercayaan dengan
mengurangi perhatian konsumen tentang penyalahgunaan data pribadi
dan transaksi data yang mudah rusak.

Ketika level jaminan keamanan dapat diterima dan bertemu dengan
harapan konsumen, maka konsumen mungkin akan bersedia membuka
informasi pribadinya dan akan membeli atau memutuskan
menggunakan aplikasi dengan perasaan aman (Kholifah et al., 2023).
Penelitian lain yang dilakukan Wibisiono (2020) menyebutkan bahwa
persepsi keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan
E-Wallet.

Sedangkan menurut (Sulmi et al., 2021) persepsi keamanan
merupakan kemungkinan kepercayaan subjektif yang dimiliki pengguna
bahwa informasi pribadi mereka tidak akan dilihat, disimpan, dan
dimanipulasi oleh pihak lain selama dalam perjalanan dan
penyimpanan, sehingga secara konsisten menimbulkan harapan
kepercayaan diri mereka. Persepsi kepercayaan ini perlu untuk

diperhatikan sebab maraknya kejahatan yang mungkin dihadapi oleh



2.3.2

pengguna internet sehingga itu pula yang dapat mempengaruhi

seseorang untuk menggunakan mobile banking atau tidak.

Indikator keamanan
Menurut (Raman & Annamalai, 2011), indikator keamanan sebagai
berikut :
1. Kerahasian data
Kerahasiaan data nasabah merupakan hal yang harus di
pertimbangkan yag meliputi beberapa hal seperti informasi
pribadi dan transaksi.
2. Jaminan keamanan
Jaminan keamanan mencakup enkripsi data,ofentikasi
multi  faktor, pemantawan transaksi mencurigakan, dan
perlindungan terhadap malware.
3. Pengelolaan data
Hal ini meliputi enkripsi data, pengunaan otentikasi
ganda,serta kepatuhan terhadap regulasi perlindungan data.
4. Aman dan nyaman saat bertransaksi
hal ini menyangkut keamanan dan kenyamanan nasabah
saat melakukan transaksi.

5. keamanan sesuai harapan



keamanan yang di berikan oleh mobile banking sesuai atau
tidak dengan harapan nasbah seperti keamanan informasi

prinbadi, transaksi, pengunaan kode OTP .

2.3.3 Pengaruh Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan Mobile

2.4

Banking

keamanan merupakan suatu keadaan di mana nasabah merasa
privasi mereka dilindungi dari kejahatan cyber, dan pencurian data
pribadi yang merugikan nasabah sehingga nasabah percaya untuk
menggunakan mobile banking sebagai sarana transaksi mereka.

Penelitian terdahulu (Hermawan et al., 2020), membuktikan bahwa
persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan
mobile banking yang berarti memberikan kepuasan tersendiri terhadap
nasabah. Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Nila Erina
(2021), yang membuktikan bahwa keamanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam menggunakan mobile
banking. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu
Jalil Saputro (2020), yang membuktikan bahwa faktor keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah dalam

menggunakan mobile banking(Kamarudin et al., 2022).

Fitur Cardless



fitur Cardless merupakan merupakan transaksi penarikan maupun
penyetoran tanpa menggunakan kartu ATM. Cardless merupakan fitur
terbaru yang diluncurkan perbankan untuk kenyamanan dan keamanan
nasabah dalam melakukan transaksi. Riset Juniper pada 2017, transaksi
cardless menguasai 90% transaksi di Amerika Serikat. Sedangkan di luar
Amerika Serikat, 90% transaksi masih memakai kartu sebab terdapatnya
rasa kepemilikan yang besar.(Arliyani & Vidyasari, 2022)

Cardless adalah layanan teknologi baru yang menawarkan
kenyamanan tertinggi bagi semua konsumen, dengan teknologi smart
phone yang memungkinkan konsumen untuk melakukan penarikan tunai
dari rekening mereka sendiri yang menggunakan aplikasi M-banking.
Sebagian besar lembaga keuangan melihat ATM tanpa kartu sebagai cara
untuk meningkatkan layanan pelanggan melalui teknologi ini dan dapat
membantu konsumen menarik uang tunai lebih cepat dan lebih efisien
(Igbal et al., 2021) .

2.4.1 Indikator Fitur Cardless
Terdapat beberapa konstruk yang menjadi indikator ketersediaan
fitur (feature availability) suatu sistem e-banking menurut (Poon,
2008), yaitu sebagai berikut :
1. Kemudahan akses informasi tentang produk dan jasa
fitur layanan harus mampu menghadirkan kemudahan
terhadap konsumen guna keperluan mengakses informasi.

2. Keamanan transaksi



keamanan transaksi meliputi  Autentikasi dua faktor,

penggunaan token, dan pendeteksi transaksi mencurigakan.

3. Kenyamanan penggunaan
kenyamanan pengunaan merupakan salah satu hal yang
penting untuk di perhatikan seperti waktu yang diperlukan untuk
melakukkan transaksi, dan kemudahan akses fitur cardless
4. Efisiensi transaksi
efisiensi transaksi menyangkut hal-hal seperti biaya
transaksi, kecepatan transaksi, dan ketersediaan fitur cardless.
2.4.2 Pengaruh Variabel Fitur Cardless terhadap Keputusan
Menggunakan Mobile Banking
Mobile banking merupakan suatu sistem yang berbeda dengan
sistem lainnya. Mobile banking sangat dibatasi oleh keterbatasan layar
dalam perangkat-perangkat mobile yang cenderung kecil sehingga
sangat membatasi konten layanan yang dapat ditampilkan. Sehingga,
bagaimana suatu informasi diolah dan ditampilkan merupakan suatu hal
yang penting. Untuk meningkatkan kepuasan pengguna mobile banking
maka dalam aplikas tersebut perlu didesain sebisa mungkin untuk
mudah dipahami oleh pengguna sehingga meningkatkan penggunaan

mobile banking.



2.5

2.6

Ahmad dan Prambudi dalam penelitiannya menunjukkan variabel
ketersediaan fitur, baik secara individu (parsial) atau bersama-sama,
berpengaruh terhadap minat menggunakan internet banking. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Prambudi, penelitian yang
dilakukan oleh Nisa et al. juga menunjukkan bahwa ketersediaan Fitur
berpengaruh positif terhadap minat untuk menggunakan internet
banking (Igbal et al., 2021).

Pengaruh Keamanan Dan Fitur Cardless terhadap Keputusan
Mengunakan Mobile Banking

keamanan merupakan suatu keadaan di mana nasabah merasa
privasi mereka dilindungi dari kejahatan cyber, dan pencurian data pribadi
yang merugikan nasabah sehingga nasabah percaya untuk menggunakan
mobile banking sebagai sarana transaksi mereka.

Mobile banking merupakan suatu sistem yang berbeda dengan
sistem lainnya. Mobile banking sangat dibatasi oleh keterbatasan layar
dalam perangkat-perangkat mobile yang cenderung kecil sehingga sangat
membatasi konten layanan yang dapat ditampilkan. Sehingga, bagaimana
suatu informasi diolah dan ditampilkan merupakan suatu hal yang penting.
Untuk meningkatkan kepuasan pengguna mobile banking maka dalam
aplikasi tersebut perlu didesain sebisa mungkin untuk mudah dipahami
oleh pengguna sehingga meningkatkan penggunaan mobile banking.

Penelitian Relevan



Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai salah satu referensi
bagi penulis untuk melakukan penelitian, sebagi salah satu bahan bagi

penulis untuk mengembangkan penelitian yang sedang dilakukan.



TABEL 2.1

Penelitian Relepan

No Judul Variabel Metode Hasil Persamaan Perbedaan

1. | Pengaruh kemudahan . Keputusan Penelitian ini Kemudahan penggunaan, Terdapat variabel Tidak terdapat
penggunaa, kualitas Penggunaan menggunakan kualitas pelayanan, dan mobile banking variabel
pelayanan, persepsi mobile banking | metode kuantitatif keaman memiliki Terdapat variabel cardless pada
keamanan terhadap . Kemudahan dengan jenis pengaruh yang positif keamanan peneitian ini.
keputusan penggunaan Penggunaan penelitian dan signifikan terhadap Sama-sama Terdapat
BRImo pada nasabah . Kualitas explanatory research | keputusan penggunaan mengunkan metode variabel
bank BRI Kota Pelayanan BRImo pada nasabah kuantitatif kemudahan
Malang (Aviv Patul . Persepsi bank BRI Kota Malang penggunaan,
Kholifah, Nur Keamanan dan kualitas
Hidayati, Ita Athia, pelayanan
2023)

2. | Analisis pengaruh . Keputusan Jenis penelitian yang | Keamanan penggunaan Terdapat variabel Terdapat
persepsi keamanan Penggunaan digunakan adalah dan Risiko penggunaan cardless mobile variabel resiko,
dan risiko terhadap Kartu ATM penelitian berpengaruh signifikan banking dan kartu atm
keputusan penggunaan | 2. Keputusan kuantitatif. terhadap keputusan Terdapat kesamaan pada penelitian
antara kartu atm dan Penggunaan Penelitian ini penggunaan Kartu ATM indikator keputusan. ini.

27




cardless mobile cardless M- menggunakan dan cardless mobile . Metode penelitian Objek
banking BCA(Esi banking kuisioner dengan manking BCA. Persepsi kuantitatif venelitian pada
Arliyani, Rahmanita 3. Persepsi metode survei diolah | keamanan dan risiko Terdapat variabel bank BCA
Vidyasari, 2022) Keamanan dengan berpengaruh secara keamanan
4. Risiko menggunakan simultan terhadap
program SPSS 26. keputusan penggunaan
kartu ATM dan cardless
mobile banking BCA.
Analisis keputusan 1. Electronic Pendekatan yang Hasil penelitian Terdapat variabel e- Tidak terdapat
nasabah menggunakan banking (e- dilakukan dalam menunjukkan bahwa banking variabel
layanan E-banking banking) penelitian adalah layanan digital pada bank cardless dan
pada bank syariah 2. Kualitas Produk | pendekatan syariah Indonesia keamanan pada
indonesia di kota 3. Motif Sosia kualitatif. terdapat 20 layanan, penelitian ini
langsa (Muhammad 4. Promosi Responden dalam dimana yang sering Objek
Dayyan,Nurjanah, Uci | 5. Kebutuhan penelitian ini digunakan oleh nasabah penelitian pada
Dinda Ayu Bestari, individu menggunakan bank syariah Indonesia bank syariah
2022) 6. Kemampuan snowball sampling adalah ATM dan mobile Indonesia Kota
nasabah dalam banking. Kemudian Langsa
menggunakan faktor yang . Metode
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teknologi.

7. Jaringan

mempengaruhi nasabah
menggunakan e-banking
adalah kualitas, faktor
individu, faktor sosial,
dan promosi, sedangkan
kendala yang dialami
oleh nasabah adalah
kemampuan nasabah
dalam menggunakan
teknologi dan jaringan
provider yang kurang

mendukung.

penelitian

kualitatif

. Pengambilan

sampel dengan
snowball

sampling

Pengaruh persepsi
kegunaan,
kemudahan, dan
keamanan terhadap
minat menggunakan
layanan mobile

banking (studi empiris

1. Keputusan
Penggunaan
2. Kemudahan
Penggunaan
3. Kualitas

Pelayanan

4, Keamanan

Penelitian ini adalah
penelitian
kuantitatif. Dengan
menggunakan
pendekatan asosiatif
kausal.teknik

pengambilan sampel

Berdasarkan hasil
penelitian yang
dilakukan pada
mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis islam
UIN alauddin makassar

terkait dengan minat

1. Terdapat variabel
mobile banking dan
keamanan.

2. gren teori Technology
Acceptance Model
(TAM)

3. penelitian kuantitatif

Tidak terdapat
variabel fitur
cardless pada
penelitian ini
Terdapat
variabel

kegunaan, dan
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pada mahasiswa
fakultas ekonomi dan
bisnis islam UIN
alauddin Makassar)
(Alif Ainul Khatimah
Sulmi, Murtiadi
Awaluddin, Ilham
Gani Muslimin

Kara,2021)

menggunakan teknik
non probability
sampling dalam hal
ini yaitu sampling
purposive dengan
gren teori
Technology
Acceptance Model
(TAM)

menggunakan layanan
mobile banking bank
BNI dan pembahasan
yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya,
maka diperoleh
kesimpulan sebagai
persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan ,
persepsi keamanan,
berpengaruh secara
positif dan signifikan
terhadap minat
menggunakan layanan
mobile banking bank
BNIL

kemudahan
vada penelitian
ini

3. Pengambilan
sampel dengan
purposive

sampling

Faktor-faktor yang
mempengaruhi

Keputusan

1. Keputusan
menggunakan

2. Kegunaan

Dalam penelitian ini,
metode sampling

yang digunakan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa

persepsi kegunaan

1. Terdapat variabel e
bankig
2. Metode penelitian

1. Tidak terdapat
variabel

cardless pada
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menggunakan internet
banking nasabah bank
bri di surabaya
(Novela Rizki Lestari,
2018)

3. Kemudahan
4, Masalah

Keamanan

yakni teknik sampel
non-random
sampling
menggunakan cara
judgement sampling
Penelitian ini
menggunakan data

kuantitatif.

Dan persepsi kemudahan
dan masalah keamanan
memiliki pengaruh yang
signifikan dan

Positif terhadap
keputusan pelanggan
dalam menggunakan
internet banking bank

BRI di Surabaya.

kuantitatif
Terdapat variabel
keputusan

mengunakan

penelitian ini.
Objek
penelitian pada
bank bri di

surabaya.

. Pengambilan

sampel
mengunakan
judgement

sampling
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2.7

2.8
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Kerangka Konseptual

GAMBAR 2.1
Kerangka Konseptual

Mobile banking (Y)

— Keamanan (X1)
\ Keputusan
/ Menggunakan

— Fitur Cardless (X2)

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, landasan teori, perumusan masalah,

hingga kajian terdahulu, penulis mengajukan hipotesis yang merupakan

kesimpulan sementara yaitu sebagai berikut:

Hi:

keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan menggunakan mobile banking.

fitur cardless berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan menggunakan mobile banking.

keamanan dan fitur cardless berpengaruh positif dan

signifikan terhadap  keputusan menggunakan mobile banking.



3.1

3.2

3.3

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Untuk menganalisis pengaruh keamanan dan fitur cardless terhadap
keputusan nasabah menggunakan mobile banking pada bank BRI kantor
cabang sungai penuh, jenis penelitian yang penulis gunakan merupakan
metode kuantitatif. Menurut (sugiyono, 2013) data kuantitatif merupakan
metode penelitian  yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data
penelitian berupa angka-angka yang akan di ukur menggunakan statistik
sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang di teliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan. Hasil penelitian akan di sajikan dalam
bentuk deskriptif dengan menggunakan data berupa angka-angka.
Ruang Lingkup dan lokasi Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini akan berfokus pada hal-hal yang
berkaitan dengan judul penelitian, pengaruh keamanan dan fitur cardless
terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking pada bank BRI kantor
cabang Sungai Penuh studi kasus pada penelitian ini yaitu nasabah bank BRI
yang berlokasi di Kota Sungai Penuh. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh variabel dependen
(keamanan dan fitur cardless) terhadap variabel independen (mobile
banking).

Definisi Operasional
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Variabel menurut (Sugiyono, 2013) variabel penelitian merupakan segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

34



sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dapat ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian
ini dapat dikelompok sebagai berikut:
3.3.1 Variabel dependen
variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen diwakili
dengan simbol “Y”. Yang menjadi variabel dependen dalam penelitian

ini adalah keputusan menggunakan mobile banking(Y)

3.3.2 Variabel Independen (Variabel Bebas)
variabel independen merupakan variabel yang memberikan
pengaruh terhadap variabel dependen (terikat). Variabel independen
dalam penelitian ini diwakili dengan simbol “X”. Yang menjadi variabel
independen dalam penelitian ini adalah keamanan (X1), dan fitur
cardless (X2).
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Definisi Operasional Indikator sumber
keputusan keputusan menggunakan Kinerja produk | (Kholifah et
Mengunakan | yaitu sebuah keputusan yang atau layanan al., 2023)
Mobile diambil berdasarkan Kemudahan
Banking (Y) | kebutuhan atau keinginan pengunaan
yang harus dipenuhi dengan Pengalaman
melalui  beberapa proses pengguuna
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dalam pengambilan
keputusan. Proses
pertimbangan  dipengaruhi
dari dalam diri sendiri
maupun dari luar dirinya.
Nasabah  akan  mencari
informasi mengenai suatu
produk yang akan digunakan
dan melakukan evaluasi
penilaian terhadap produk
tersebut. Setelah melalui
proses-proses tersebut,
nasabah akan memutuskan
apakah dirinya akan
menggunakan produk

tersebut atau tidak

4, Kemudahan

5. ketersediaan

Keamanan

X1)

Keamanan adalah persepsi
nasabah terhadap
kemampuan bank untuk
melindungi informasi
personal yang didapat dari
transaksi elektronik terhadap

pengguna yang tidak

1. Kerahasian
data.

2. Pengelolaan
Data

3. Jaminan
keamanan.

4. aman dan

(Hadi &
Nowvi,

2018).
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berwenang. Keamanan

transaksi elektronik
membuat nasabah merasa
yakin bahwa kerahasiaan
data pribadinya terjamin saat

bertransaksi melalui mobile

banking

nyaman  saat
bertransaksi
keamanan

sesuai harapan

Fitur
cardless

(X2)

fitur Cardless merupakan

merupakan transaksi
penarikan maupun
penyetoran tanpa

mengunakan kartu ATM.
Cardless merupakan fitur
terbaru yang diluncurkan
perbankan untuk
kenyamanan dan keamanan
nasabah dalam melakukan
transaksi. Riset Juniper pada
2017, transaksi cardless
menguasai 90% transaksi di
Amerika Serikat. Sedangkan
di luar Amerika Serikat,

90% transaksi masih

kemudahan
kases
informasi
tentang produk
dan jasa
keamanan
transaksi
kenyamanan
pengunaan
efisiensi

transaksi

(Arliyani &
Vidyasari,

2022)
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memakai kartu sebab
terdapatnya rasa

kepemilikan yang besar.

3.4

Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
maupun subjek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti yang kemudian akan dipelajari dan dapat
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini

adalah nasabah bank BRI kantor cabang sungai penuh.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, karena keterbatasan dana,
tenaga dan waktu, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil
dari populasi . Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan
dapat diberlakukan untuk populasi(Sugiyono, 2013). Sampel pada
penelitian ini adalah nasabah bank BRI kantor cabang Sungai Penuh

yang menggunakan mobile banking.

3.4.3 Jumlah Sampel
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Roscoe dalam buku Research Methods For Business (1982:253)

memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian seperti

berikut ini.

1.

Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500.

Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap
kategori minimal 30.

Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota
sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.
Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen + dependen),
maka jumlah anggota sampel = 10 x 5 =50 .

Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah
anggota sampel masing-masing antara 10 sid 20.

Di karenakan jumlah populasi pada penelitian ini tidak di ketahui

maka dalam menentukan jumlah sampel penulis mengunakan rumus

lemeshow

_z’p(1-p)
n= —dz

Keterangan:
n: jumlah sampel

z: tingkat kepercayaan 95%= 1,96
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p: maksimal estimasi 50%

d: tingkat kesalahan 10%

~ 1,962.0,5(1-0,5)
B 0,12

n

_3,8416.0,5.0,5
- 0,12

_ 0,9604
e

n

n = 96,04
Dari hasil di atas jumlah sampel yang peneliti gunakan
dalam penelitian in1 di bulatkan menjadi 97 responden.
3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan pada
penelitian ini adalah Nonprobability Sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Adapun teknik penentuan sampel yang peneliti gunakan
yaitu Insidental Sampling, merupakan teknik penentuan sampel
berdasarkan  kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu

cocok sebagai sumber data(Sugiyono, 2013).

3.5 Jenis Data
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif deskriptif, metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positifisme digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
digunakan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian menggunakan angka-angka
yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian di analisis.

3.6 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Menurut (Wahidmurni, 2017) dalam penelitian sumber data
merupakan suatu hal yang sangat penting karna sumber data dapat
digunakan untuk menunjang dan mendukung hasil suatu penelitian. dalam
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu :
3.6.1 Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung di dapat dari
sumber data pertama di lokasi penelitian. Sumber data primer pada
penelitian ini adalah data yang di dapat dari nasabah bank BRI kantor
cabang sungai penuh yang menggunakan mobie banking.
3.6.2 Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang bukan di dapat
dari pihak pertama/asli melainkan dari pihak lain. Data sekunder pada

penelitian ini adalah data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan
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mengumpulkan dan memahami berbagai buku, jurnal, maupun data dari
internet yang berkaitan dengan penelitian.
3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data merupakan cara yang dilakukan penulis
untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden
sesuai lingkup penelitian. Terdapat beberapa instrumen dalam teknik
pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
3.7.1 Angket/ Kuesioner
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan
penyebaran angket berupa pernyataan kepada responden untuk
memperoleh data yang di perlukan.
3.7.2 Studi Pustaka
Peneliti mengumpulkan data yang di peroleh dari berbagai sumber
untuk menunjang penelitian baik bersumber dari buku, jurnal,
ataupun dari sumber lainya. Menurut Syarum dan Salim teknik
pengumpulan data dengan dokumenter merupakan catatan tertulis
tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu yang
di terbitkan secara berkala dalam kurun waktu tertentu. Semua
dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang bersangkutan

perlu di catat sebagai sumber informasi (Syahrum & Salim, 2012).

3.8 Instrumen Penelitian
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Instrumen penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini berupa
angket atau Kuesioner yang dibuat sendiri oleh peneliti. Menurut sugiono
instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpulan data yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam atau sosial (Sugiyono, 2013).

Instrumen yang di gunakan pada penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat dengan menggunakan skala likert. Data
Kuesioner di susun menggunakan skala likert untuk menjadi acuan
pengukuran. Skala Likert di sebut juga skala penjumlahan karena skor
seseorang pada skala likert di hitung dengan menjumlahkan jumlah
tanggapan yang responden lakukan (Syahrum & Salim, 2012) Dalam

penelitian ini, penulis menggunakan skala empat(4) sebagai berikut :

Tabel 3.2
Skala Likert
Pernyataan Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) |1

Sumber. (Sugiyono, 2013)

3.9 Uji instrumen Penelitian
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Uji Validitas

Uji validitas di gunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu Kuesioner. Suatu kuisioner dikatakan valid atau sah
jika pernyataan/pertanyaan pada Kuesioner mampu untuk
mengungkap suatu yang akan di ukur oleh Kuesioner tersebut
(Sugiyono, 2013). uji validitas dapat di lakukan dengan cara
membandingkan nilai r niwng dengan nilai r woer dan nilai ()=0,05
1. Jika r ning > dari r wbel dan bernilai positif, maka dinyatakan valid
2. Jika 1 niung < dari r wber maka dapat di katakan tidak valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan sebagai konsistensi sebuah hasil
penelitian dengan menggunakan berbagai metode penelitian dalam
kondisi (tempat dan waktu) yang berbeda. Secara khusus, konsep
reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil skor pada item-item yang
terdapat pada kuesioner sehingga uji reliabilitas sesungguhnya
menguji ketepatan skala-skala pengukuran instrumen
penelitian.(Budiastuti & Bandur, 2013)

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistik Cronbach Alpha dengan nilai kisaran 0 sampai
dengan 1. menurut Para ahli (Manning & Munro, 2006; Gregory,
2000; Nunally, 1978) menentukan nilai koefisien alpha sebagai
berikut:

Tabel 3.3
Tingkat Reliabilitas
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Nilai Koefisien Keterangan
0 Tidak memiliki reliabilitas (no reliability)
> .70 Reliabilitas yang dapat diterima (Acceptable
reliability)
> .80 Reliabilitas yang baik (good reliability)
.90 Reliabilitas yang sangat baik (excellent reliability)
1 Reliabilitas sempurna (perfect reliability)

3.10 Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian
asumsi klasik terlebih dahulu agar data yang diolah benar-benar dapat
mewakili populasi secara keseluruhan.
3.10.1 Uji Normalitas
Uji normalitas ialah untuk melihat apakah ada nilai residu normal
atau tidak. Model regresi yang baik ialah model yang memiliki residu
dan terdistribusi secara normal (Ghozali, 2011). Normal tidaknya suatu
data dapat dideteksi dengan.
1 Grafik histogram
jika data membentuk gambar lonceng maka data tersebut di
katakan normal
2 P-Plot
data di katakan normal jika data (titik-titik) mengikuti garis

diagonal dan menyebar di sekitar sumbu diagonal,
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3 kolmogrov smirnov
Ketentuan yang harus dipenuhi jika melakukan uji one
sampel kolmgrov smirnov yaitu, jika nilai signifikansi > 0,05
maka data yang digunakan dalam penelitian memiliki distribusi
yang normal.
3.10.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ketidak samaan variace dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variace dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka di sebut homoskedastisitas dan jika
berbeda di sebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Ada beberapa cara
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas:

1. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di studentized.

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit) maka mengindikasi telah terjadi

heteroskedastisitas.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.(Ghozali, 2011)

3.10.3 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel
independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini
juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing
independen terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan di
antara 1-10 maka tidak terjadi multikolerasi.
3.10.4 Uji Linearitas
Menurut Sugiyono dan Susanto (Sugiyono, 2013) uji linearitas
dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan
variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan.
Uji linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity. Kriteria yang
berlaku adalah jika nilai signifikansi pada linearity >0,05 maka dapat
diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat
hubungan yang linear.
3.11 Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, kemudian data tersebut dianalisis

dengan menggunakan teknik pengelolaan data. Metode analisis data yang
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digunakan adalah metode analisis statistic dengan menggunakan software

IBM SPSS Statistics 25. Analisis data yang digunakan oleh penulis

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang

tercantum didalam rumusan masalah. untuk menjawab rumusan masalah

ke satu, dua, dan tiga maka langkah langgkah yang di lakukan di dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

3.11.1

K} 4

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk
menggambarkan keadaan data secara umum(Wiyono, 2001). sebagai
alat ukur untuk mengumpulkan persepsi dari nasabah pengguna
mobile banking pada bank BRI cabang sungai penuh, penelitian ini
menggunakan Kuesioner yang didalamnya telah terdapat sejumlah
pernyataan seputar penelitian ini secara umum. (Hartini et al., 2019)
Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menjawab rumusan masalah pertama, kedua, dan ketiga
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Sebelum melakukan analisis regresi Liner Berganda perlu dilakukan
uji instrumen penelitian dan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji
instrumen penelitian terdiri dari uji validitas, dan uji reliabilitas.
Kemudian wuji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji linearitas yang
sudah di jelaskan pada uji instrumen penelitian dan uji asumsi klasik

pada bagian atas penelitian ini.
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Regresi linier berganda merupakan hubungan secara linier
antara dua atau lebih variabel independen (X 1 dan X 2) dengan
variabel dependen (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
tahapan yang di lakukan dalam analisi regresi linier berganda adalah
sebagai berikut :

1. Setelah data dari kuesioner dikumpulkan kemudian data
ditabulasi unuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data.

2. Kemudian data yang sudah ditabulasi dalam bentuk ordinal
harus di ubah ke data interval terlebih dahulu dengan bantuan
MSI stat 97 pada pada microsft exsel.

3. Buka program IBM SPSS Statistics 25 masukan data yang sudah
di successive interval. X1 total, X2 total, dan Y total.

4. Dari menu utama SPSS pilih menu analyze > linear >
pindahkan variabel x1 dan x2 ke kotak independen dan variabe
Y ke kotak dependen > kemudian klik ok.
Setelah mucul otput dari analisis yang kita lakukan untuk
melihat arah hubuungan variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen

berhubungan positif atau negatif, kita akan berpokus pada
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bagian coefficients pada kolom UNSTANDARDIZERD

coefficients pada nilai B yang nantinya akan kita masukan ke

persamaan Y =2a+blXl +b2X2 berikut:
Keterangan: Y = Variabel dependen (keputusan menggunakan
mobile banking)

X1 = Variabel independen (keamanan)
X2 = Variabel independen (fitur cardless)
a = konstanta yaitu ( nilai Y bila X1, X 2)=0
b = koefisien regresi (nilai peningkatan
ataupun penurunan)
3.11.3 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)
untuk menjawab rumusan masalah pertama, dan kedua pada
penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh X1 terhadap Y dan
X2 terhadap Y. adapun langkah langkah yang di lakukan untuk
melihat pengaruh variabel devenden secara parsial aadalah
sebagai berikut :
1) Setelah data dari kuesioner dikumpulkan kemudian data
ditabulasi unuk memudahkan peneliti dalam menganalisis

data.
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2) Kemudian data yang sudah ditabulasi dalam bentuk ordinal
harus di ubah ke data interval terlebih dahulu dengan
bantuan MSI stat 97 pada pada microsft exsel.

3) Buka program IBM SPSS Statistics 25 masukan data yang
sudah di successive interval. X1 total, X2 total, dan Y total.

4) Dari menu utama SPSS pilih menu analyze > linear >
pindahkan variabel x1 dan x2 ke kotak independen dan
variabe Y ke kotak devenden > kemudian klik ok.

5) Setelah mucul otput dari analisis yang kita lakukan untuk
melihat pengaruh secara parsial kita akan berpokus pada
bagian COEFFICIENTS pada kolom T wuntuk melihat
perbandingan T tabel kemudian kolom sig untuk
membandingkan nilai signifikan.

pengambilan keputusan dilakukan dengan keriteria sebagai

berikut (Ghozali, 2011).

1) jika nilai signifikansi uji t > 0,05 atau t-hitung < dari t-tabel
maka Ho diterima dan Ha ditolak . Artinya tidak ada
pengaruh antara variabel indevenden dengan variabel
devenden.

2) jika nilai signifikansi uji t < 0,05 atau t-hitung > dari t-tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara variabel indevenden dengan variabel devenden.

2. Uji Simultan (Uji F)
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unntuk menjawab rumusan masalah ketiga pada peneitian

ini dengan uji F untuk melihat pengaruh variabel X1 dan X2

(independen) terhadap variabel devenden (Y) secara bersama

sama(Ghozali, 2011). Adapun tahapan yang dilakukkan dalam uji

simultan yaitu sebagai berikut:

1)

Setelah data dari kuesioner dikumpulkan kemudian data
ditabulasi unuk memudahkan peneliti dalam menganalisis

data.

2) Kemudian data yang sudah ditabulasi dalam bentuk ordinal

harus di ubah ke data interval terlebih dahulu dengan

bantuan MSI stat 97 pada pada microsft exsel.

3) Buka program IBM SPSS Statistics 25 masukan data yang

sudah di successive interval. X1 total, X2 total, dan Y total.

4) Dari menu utama SPSS pilih menu analyze > linear >

5)

pindahkan variabel x1 dan x2 ke kotak independen dan
variabe Y ke kotak dependen > kemudian klik ok.

Setelah mucul otput dari analisis yang kita lakukan untuk
melihat pengaruh secara Simultan kita akan berpokus pada
bagian ANOVA pada kolom F untuk melihat perbandingan F
hitung dan F tabel kemudian kolom sig untuk
membandingkan nilai signifikan.

pengambilan keputusan dilakukan dengan keriteria sebagai

berikut (Ghozali, 2011).
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1) jika nilai signifikansi uji F > 0,05 atau t-hitung < dari t-tabel
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya semua variabel
indevenden tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap variabel devenden.

2) jika nilai signifikansi uji F < 0,05 atau t-hitung > dari t-tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya semua variabel
indevenden memiliki pengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Deskiptif

Untuk mendapatkan gambaran umum mengenai latar belakang sampel
penelitian, maka pada subbab ini akan disampaikan beberapa gambaran
karakteristik responden yang dijadikan sampel penelitian. Responden yang
menjadi sampel dalam penelitian ini ada 97 nasabah bank BRI cabang Sungai
Penuh yang menggunakan mobile banking. Adapun kriteria responden dapat
dijelaskan dari beberapa kategori yang meliputi; Jenis Kelamin, Usia, dan
pekerjaan. Berdasarkan dari data kuesioner yang terkumpul, maka hasil dari
identifikasi karakteristik responden ialah sebagai berikut :

4.1.1 Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah nasabah bank
BRI kantor cabang sungai penuh. Adapun responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1

Jenis Kelamin
97 jawaban

@ Laki-Laki
@ Perempuan

54,6%

Diagram karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin



Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 3)

KERINCI
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Berdasarkan gambar diagram 4.1 diketahui bahwa responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 44 orang dengan persentase 45,4% dan
responden perempuan berjumlah 53 orang dengan persentase 54,6 %.

4.1.2 Usia

Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah nasabah bank
BRI kantor cabang Sungai Penuh. Adapun responden berdasarkan usia
dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden | Frekuensi persentase

17 - 20 tahun 18 orang 18,8 %

21 — 25 tahun 45 orang 45,8 %

26 — 30 tah un 17 orang 17,8 %
31 — 35 tahun 7 orang 7.2 %
36> 10 orang 10,4%
Total 97 orang 100%

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 3)
Dari Tabel 4.1 dapat di lihat karakteristik responden pengguna

mobile banking berdasarkan usia, dari tabel dapat dilihat 45,8 % penguna
mobile banking berusia 21 sampai 25 tahun, selain itu terdapat 18,8 %
berusia 17 sampai 20 tahun,17,8 % berusia 26 sampai 30 tahun, 7,2 %

berusia 31 sampai 35 tahun, dan 10,4 % berusia 36 tahun lebih.
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4.1.3 Pekerjaan
Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah nasabah bank
BRI kantor cabang sungai penuh. Adapun responden berdasarkan

pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan jumlah persentase

Mahasiswa/Pelajar 51 51,9 %
Wiraswasta 15 15,4 %
IRT 12 12,8 %
Lain nya 19 19,9 %
Total 97 100

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 3)

Dari Tabel 4.2 dapat di lihat karakteristik responden pengguna
mobile banking berdasarkan pekerjaan. Dari tabel dapat dilihat 51,9 %
responden merupakan mahasiswa/pelajar, adapun pekerjaan lainya sebesar
19,9 % , kemudian sebagai wiraswasta sebesar 15,4 %, dan 12,8 %
sebagai ibu rumah tangga.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas di gunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
Kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid atau sah jika

pernyataan/pertanyaan pada Kuesioner mampu untuk mengungkap



58

suatu yang akan di ukur oleh Kuesioner tersebut. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan r hitung dari hasil output dengan r
tabel yang penyelesaiannya dilakukan dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics 25 , dimana suatu pernyataan kuesioner dikatakan
valid jika R hitung > R tabel maka dinyatakan valid. Dalam penelitian
ini dilakukan dengan uji signifikan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam
hal ini n adalah jumlah sampel atau responden dengan df = 97-2 atau
df = 95 dan taraf signifikan adalah 0,05 sehingga diperoleh hasil untuk

Rtabel = 0,1996

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas
Variabel item r Tabel r Hitung | Keterangan

x1.1 0,1996 0.607 valid

x1.2 0,1996 0.560 valid

x1.3 0,1996 0.705 valid

x1.4 0,1996 0.636 valid

Keamanan x1.5 0,1996 0.485 valid
(X1) x1.6 0,1996 0.674 valid
x1.7 0,1996 0.382 valid

x1.8 0,1996 0.731 valid

x1.9 0,1996 0.694 valid

x1.10 0,1996 0.589 valid
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Variabel item r Tabel r Hitung | Keterangan
x2.1 0,1996 0.704 valid
X2.2 0,1996 0.665 valid
x2.3 0,1996 0.709 valid
Fitur
x2.4 0,1996 0.660 valid
Cardless
x2.5 0,1996 0.717 valid
(X2)
X2.6 0,1996 0.719 valid
x2.7 0,1996 0.661 valid
x2.8 0,1996 0.703 valid
y.1 0,1996 0.633 Valid
y.2 0,1996 0.655 Valid
y.3 0,1996 0.657 Valid
y.4 0,1996 0.664 Valid
Keputusan
y.5 0,1996 0.637 Valid
Mengunakan
y.6 0,1996 0.499 Valid
(Y)
y.7 0,1996 0.499 Valid
y.8 0,1996 0.556 Valid
y.9 0,1996 0.537 Valid
y.10 0,1996 0.584 Valid

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 4)

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil yang diberikan kepada 97 responden
dengan 28 pernyataan yang terbagi menjadi 2 variabel bebas dan 1

variabel terikat yaitu variabel keamanan (X1) sebanyak 10 pernyataan,
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variabel fitur cardless (X2) sebanyak 8 pernyataan, dan sebanyak 10
pernyataan untuk variabel keputusan pengguna (Y). Hasil uji validitas
setiap indikator variabel untuk nilai R hitung lebih besar dari nilai R
tabel yaitu 0,1996, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
pernyataan untuk variabel X1, X2, dan Y dinyatakan valid.
2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur
dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabilitas. Teknik yang
digunakan untuk menilai reliabilitas adalah Cronbach“s alpha suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,70. Dalam
mengukur reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
statistik Cronbach Alpha (o) (Ghozali, 2009). Hasil uji reliabilitas

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Alpha Hitung | Keterangan
Keamanan (X1) 0,70 0,809 Reliable
Fitur Cardless
0,70 0,845 Reliable
(X2)
Keputusan

0,70 0,794 Reliable

Mengunakan (Y)

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 5)
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4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan data sampel
berdasarkan data populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal.
Kenormalan data dapat dilihat dari residunya. Pengujian normalitas
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis grafik histogram,
metode normal probability plot dan uji kolmogrov-smirnov dengan
kriteria taraf signifikasi 0,05. Jika nilai signifikasi lebih besar dari
alfa(sig>a), maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai
sigifikasi lebih kecil dari (sig>a), maka berdistribusi tidak normal.
Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas (Histogram)

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

Mean = 7.10E-18
25 Std Dev. = 0,990
N=97

Frequency

N

-2 o 2 4

Regression Standardized Residual

dengan spss.25, 2024

Hasil grafik histogram pada Gambar 4.2 menunjukan, Data yang

terdistribusi normal yaitu data yang mempunyai kurva Histogram
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berbentuk lonceng terbalik.maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

model regresi penelitian ini berdistribusi normal.

Gambar 4.3

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Mengunakan
10

Expected Cum Prob

0o 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas (P-Plot)

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024

Begitu juga pada Gambar P-Plot juga mengidentikasikan bahwa
data terdisribusi normal dengan data tidak menjauhi garis diagonal Uji
normalitas dengan grafik bukanlah sebagai sebuah penentu utama
dalam pengujian normalitas. Oleh karena itu, untuk melengkapi perlu
menggunakan uji normalitas secara statistik dengan melakukan uji

Kolmogorov-Smirnov dengn hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 97
Normal Parameters®® sl 0000000
Std. Deviation 2.77185097
Most Extreme Differences Absolute 089
Positive .089
Negative -.065
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .055°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024

Dari tabel 4.5 diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 0,055 Nilai
tersebut lebih besar daripada 0,05. Artinya penyebaran data
berdistribusi normal.

Hasil Uji HeterosKedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari observasi
yang satu dengan observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai
varians yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas dan jika

variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi Heteroskedastisitas.
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Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat
grafik scatterplot, jika dalam grafik scatterplot penyebaran data tidak
teratur dan tidak membentuk pola tertentu makan kesimpulannya adalah
tidak terjadi h eteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar.

Gambar 4.4
Hasil Uji Heterokedastisitas (Scatterplot)

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

-1 -3 -2 El o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa dalam grafik
scatterplot terjadi penyebaran data yang tidak teratur dan tidak
membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas
Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi
diantara variabel bebas (independent) pada model regresi yang
ditentukan. Penelitian ini dilakukan pengujian dengan melihat nilai

toleran dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing
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variabel. Suatu model regresi dikatakan multikolinearitas apabila nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jadi hasil dari uji
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel.
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas

S
Coefficients®
u Unstandardized Standardized
m Coefficients Coefficients | Collinearity Statistics
b Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 9.955 1.607
¢ | Keamanan 400 099 408 306| 3273
r Fitur Cardless 499 .106 A71 .306 3.273
a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 6)

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa seluruh nilai tolerance
> 0,10 maka dapat dikatakan diantara variabel tersebut tidak terjadi
multikolinearitas dan begitu juga untuk hasil pengujian nilai VIF dari
seluruh variabel X < 10 baik nilai tolerance maupun nilai VIF
menunjukkan hasil variabel tidak terjadinya multikolinearitas.

Hasil Uji Linearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Jika nila sig > 0,05 maka terdapat
hubungan antara variabel bebas dan terikat, begitu juga sebaliknya.

Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas

variabel Sig

Keputusan Mengunakan * Keamanan 0.391
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Keputusan Mengunakan * Fitur Cardless 0.053

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 7)

Dari tabel 4.7 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi untuk
variabel bebas dan terikat lebih dari 0,05 maka dapat diartikan bahwa
antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang
linier.

4.2.3 Hasil Analisi Regresi Liner Berganda

Penelitian ini menggunakan Analisis regresi linier berganda,
analisis regresi linier berganda adalah metode untuk menentukan apakah
variabel independen memiliki dampak terhadap variabel dependen, dan
juga untuk mendeskripsikan nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan, serta untuk
mengetahui arah hubungan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Seperti yang di tunjukan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9.955 1.607 6.194| .000
Keamanan 400 .099 408| 4.056| .000
Fitur Cardless | .499 .106 A471| 4.683| .000
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a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

S

umber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 8)

Berdasarkan tabel 4.8 maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :
Y=a+blXl+b2X2+e
Y=9,995 + 0,400 + 0,499
Dari persamaan regresi linier berganda di atas, dapat dijelaskan
sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 9,955. Tanda positif
artinya menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen
dan variabel dependen. Hal ini menujukkan bahwa jika semua variabel
indevenden yang meliputi keamanan (X1) dan fitur Cardless (X2)
bernilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan maka nilai
keputusan mengunakan mobile banking adalah 9,955.

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel keamanan (X1) memiliki nilai
positif yaitu sebesar 0,400. Hal ini menunjukkan jika keamanan
mengalami kenaikan 1%, maka keputusan mengunakan mobile
banking akan naik sebesar 0,400 dengan asumsi variabel independen
lainya di anggap konstan. Tanda positif artinya menunjukkan pengaruh
yang searah antara variabel indevenden dan variabel devenden.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel fitur cardless (X2) memiliki
nilai positif yaitu sebesar 0,499. Hal ini menunjukkan jika fitur

cardless mengalami kenaikan 1%, maka keputusan mengunakan
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mobile banking akan naik sebesar 0,499 dengan asumsi variabel
indevenden lainya di anggap konstan. Tanda positif artinya
menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel indevenden dan
variabel devenden.
4.2.4 Hasil Uji Hipotesis
1. Ujit
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel devenden digunakan uji t
dengan membandingkan nilai probabilitas variabel independen
dengan taraf signifikansi (0,05) selain cara tersebut kita juga bisa
membandingkan nilai t hitung > t tabel. Dari perhitungan didapatkan
nilai t tabel sebesar 2,365 yang diperoleh dari :
T tabel = (a/2;n-k-1)
= (0,05/2 ; 97-2-1)
= (0,025 ; 94)

=2,365
Tabel 4.9
Hasil Uji t (parsial)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error Beta Sig.
t
1 |(Constant) 9.955 1.607 6.194| .000

Keamanan 400 .099 .408| 4.056| .000
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Fitur Cardless | .499 106 471 4.683| .000

m

“la. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

ber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 9)

Berdasarkan tabel di atas dapat di jelaskan sebagai berikut

a)

b)

Pengaruh Keamanan Terhadap Keputusan Menggunakan Mobile
Banking

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat
diketahui variabel keamanan (X1) memperoleh nilai t hitung
sebesar 4,056 dan t tabel sebesar 2,365, sehingga t hitung lebih
besar dari t tabel (4,056 > 1,3665) dengan nilai signifikannya
sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa
variabel keamanan (X1) berpengaruh terhadap variabel keputusan
menggunakan mobile banking (Y). Nilai t hitungnya diperoleh
positif yaitu sebesar 4,056, artinya berpengaruh positif dan
signifikan.
Penggaruh Fitur Cardless Terhadap Keputusan Menggunakan
Mobile Banking

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat
diketahui variabel fitur cardless (X2) memperoleh nilai t hitung
sebesar 4,683 dan t tabel sebesar 2,365, sehingga t hitung lebih
besar dari t tabel (4,683 > 1,3665) dengan nilai signifikannya

sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05
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(0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan H2 diterima, artinya bahwa

variabel fitur cardless (X2) berpengaruh terhadap variabel

keputusan menggunakan mobile banking (). Nilai t hitungnya

diperoleh positif yaitu sebesar 4,683 artinya berpengaruh positif

dan signifikan.

2. UjiF

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua

variabel indevenden yang terdapat didalam penelitian ini secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel devenden. Uji F dalam

penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh

variable

keamanan dan fitur Cardless terahadap keputusan

menggunakan mobile banking. Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan

nilai F hitung > F tabel, maka hO ditolak dan H3 diterima. Dari

perhitungan didapatkan nilai tabel sebesar 2,70 yang diperoleh dari :

Nilai F tabel =k;n-k

=2:;97-2
=2:;95

=2,70

Tabel 4.10
Hasil uji F ( Simultan)
ANOVA?
Sum of
Model Squares | df | Mean Square Sig.
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1 |Regression | 1798.978| 2 899.489| 114.634| .000°
Residual 737.583| 94 7.847
Total 2536.561| 96

a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

b. Predictors: (Constant), Fitur Cardless, Keamanan

Sumber: data diolah dengan spss.25, 2024 (Lampiran 10)

Berdasrkan tabel di atas maka di peroleh keputusan bahwa HO di

tolak dan H3 di terima. Hal ini dapat di lihat dari hasil pengujian

bahwa nilai F hitung yaitu sebesar 114,634 sedangkan nilai F tabe

2,70 yang mana nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel.

Sedangkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 yang mana lebih

kecil dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model

regresi berganda ini layak di gunakan, dan variabel independen yang

meliputi keamanan dan fitur cardless memiliki pengrauh secara

simultan terhadap variabel dependen keputusan mengunakan mobile

banking.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Keamanan terhadap Keputusan Nasabah Mengunakan

Mobile Banking

Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat

diketahui variabel keamanan (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,056

dan t tabel sebesar 2,365, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (4,056

> 1,3665) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000. Nilai signifikan
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tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan H1
diterima, artinya bahwa variabel keamanan (X1) berpengaruh terhadap
variabel keputusan menggunakan mobile banking (Y). Nilai t hitungnya
diperoleh positif yaitu sebesar 4,056, artinya berpengaruh positif dan
signifikan.

Adanya keamanan dan kenyamanan saat bertransaksi yang di
hadirkan oleh bank BRI menjadi nilai paling tingi yang di berikan oleh
responden, artinya nasabah sudah merasakan keamanan dari BRImo dalam
menjaga keamanan dan kenyamanan bertransaksi baik dalam menjaga
kerahasiaan data maupun informasi nasabsah, serta sistem yang dimiliki
oleh BRImo mempunyai sistem keamanan dengan pemberitahuan atau
notifikasi setiap transaksi yang kita lakukan dan BRImo juga memiliki
sistem verifikasi ganda seperti pengunaan kata sandi, kode OTP, sidik jari,
dan pengenalan wajah yang dapat mencegah penyalahgunaan aplikasi atau
pun akun selain pemiliknya.

Hasil penelitian ini selaras dengan Teori Technology Acceptance
Model (TAM) menurut Davis TAM adalah kerangka kerja yang digunakan
untuk memahami dan memprediksi adopsi teknologi oleh pengguna. TAM
menyatakan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use
(persepsi kemudahan penggunaan). (Wicaksono, 2022) Selain dua faktor
utama tersebut, TAM juga mempertimbangkan faktor lain seperti:

1. Social influence (pengaruh sosial),



73

2. Trust (kepercayaan),

3. Facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi),
4. Subjective norm (norma subjektif),

5. Hedonic motivation (motivasi hedonis), dan

6. Price value (nilai harga)

Variabel yang termasuk menentukan munculnya keputusan
mengunakan ialah #rust (kepercayaan) Kepercayaan individu terhadap
teknologi akan mempengaruhi persepsi mereka penggunaan teknologi,
Individu yang memiliki pengalaman positif dengan teknologi serupa
sebelumnya, memiliki pengetahuan yang baik tentang teknologi, memiliki
sikap yang positif terhadap teknologi, dan memiliki persepsi tentang
manfaat teknologi yang tinggi cenderung memiliki kepercayaan yang kuat
terhadap teknologi baru.

Di sisi lain, individu yang memiliki pengalaman negatif dengan
teknologi serupa sebelumnya, memiliki pengetahuan yang terbatas tentang
teknologi, memiliki sikap yang negatif terhadap teknologi, dan memiliki
persepsi tentang manfaat teknologi yang rendah cenderung memiliki
kepercayaan yang rendah terhadap teknologi baru.

Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor individu
ketika merancang atau mengimplementasikan teknologi baru. Perusahaan
dapat memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai bagi pengguna
untuk membantu mereka memahami cara menggunakan teknologi baru,

sehingga meningkatkan kepercayaan mereka terhadap teknologi tersebut.
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Jika kepercayaan individu terhadap teknologi menurun, hal ini
dapat mengakibatkan penurunan niat dan kemauan mereka untuk
menggunakan teknologi tersebut. Oleh Kkarena itu, perusahaan perlu
mengantisipasi penurunan kepercayaan terhadap teknologi dengan
mengambil tindakan yang tepat. Salah satu cara untuk meningkatkan
kepercayaan individu terhadap teknologi adalah dengan memberikan
pelatihan dan dukungan yang memadai bagi pengguna. Pelatihan dapat
membantu pengguna memahami cara menggunakan teknologi dan
meningkatkan pengetahuan mereka tentang fitur dan manfaat teknologi
tersebut. Selain itu, dukungan teknis dapat membantu pengguna mengatasi
masalah atau kesulitan yang terkait dengan penggunaan teknologi,
sehingga meningkatkan kepercayaan mereka terhadap teknologi tersebut
(Fatmawati, 2015).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wicaksana
Putra Utama (2023) dengan judul pengaruh manfaat, kemudahan
penggunaan, keamanan, kepercayaan, dan kenyamanan terhadap minat
menggunakan mobile banking (studi empiris pada nasabah pengguna
mobile banking BCA di Boyolali) yang menyatakan bahwa keamanan
tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking (Utama,
2023). Perbedaan penelitian ini di karena perbedaan usia responden yang
digunakan, Penelitian yang dilakukan Wicaksana dengan rata-rata umur
responden berusia 40 tahun yang belum yakin dengan keamanan yang

diberikan mobile banking BCA dan lebih memilih melakukan transaksi
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melalui teler. Sedangkan pada penelitian ini penulis menggunakan
responden dengan rata-rata berusia 21-25 tahun.

Namun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Aviv Patul Kholifah, Nur Hidayati, dan Ita Athia(2023)
Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kualitas Pelayanan, Persepsi
Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan Brimo Pada Nasabah Bank
BRI Kota Malang yang menyatakan bahwa variabel keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel keputusan
menggunakan BRImo. Selain itu penelitian Lona Hijrah, dan Bagus Dwi
Endrayana dengan judul pengaruh keamanan dan kemudahan terhadap
perilaku pengguna mobile banking bank syariah (BSI) di Sidoarjo juga
menyatakan secara parsial variabel keamanan berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel perilaku pengguna(Hijrah & Endrayana,
2022). Penelitian Nadia Tulfitri dengan judul pengaruh keamanan terhadap
minat penggunaan mobile banking bank syariah (studi pada mahasiswa
STIES Banda Aceh) menyatakan variabel keamanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel minat penggunaan.

Pengaruh Fitur Cardless terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan
Mobile Banking

Uji statistik secara parsial pada tabel di atas, dapat diketahui
variabel fitur cardless (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,683 dan t
tabel sebesar 2,365, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (4,683 >

1,3665) dengan nilai signifikannya sebesar 0,000. Nilai signifikan tersebut
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lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Ho ditolak dan H2 diterima,
artinya bahwa variabel fitur cardless (X2) berpengaruh terhadap variabel
keputusan menggunakan mobile banking (). Nilai t hitungnya diperoleh
positif yaitu sebesar 4,683 artinya berpengaruh positif dan signifikan.

Adanya efisiensi transaksi saat mengunakan fitur cardless pada

BRImo menjadi nilai paling tinggi yang di berikan oleh responden.
Artinya nasabah sudah merasakan efisiensi dalam dari fitur cardless,
selain itu fitur cardless juga menawarkan keamanan yang baik dengan
pemberian token yang beragam dan memiliki jangka waktu dalam setiap
transaksi. Fitur cardles juga membantu nasabah terhindar dari kejahatan
skiming(pencurian data melalui kartu ATM).

Hasil penelitian ini selaras dengan Teori Technology Acceptance

Model (TAM) menurut davis TAM adalah kerangka kerja yang digunakan
untuk memahami dan memprediksi adopsi teknologi oleh pengguna.
Menurut (Wicaksono, 2022) TAM menyatakan bahwa adopsi teknologi
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu :

1. Perceived usefulness (persepsi kegunaan)

Perceived Usefulness adalah persepsi individu tentang sejauh mana
teknologi dapat membantu mereka dalam melakukan tugas-tugas
mereka atau mencapai tujuan mereka. Perceived usefulness
dipengaruhi oleh kegunaan teknologi dan kemampuan teknologi untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Beberapa hal yang diukur dalam

perceived usefulness antara lain:
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a. Efektivitas teknologi
Efektivitas teknologi mengacu pada persepsi individu tentang
sejauh mana teknologi efektif dalam memenuhi kebutuhan
pengguna. Efektivitas teknologi terkait dengan kemampuan
teknologi untuk memecahkan masalah atau membantu pengguna
dalam mencapai tujuan mereka.

b. Keuntungan teknologi
Keuntungan teknologi adalah persepsi individu tentang manfaat
yang diperoleh dengan menggunakan teknologi. Keuntungan
teknologi terkait dengan keuntungan finansial, waktu, atau manfaat
lainnya yang diperoleh dengan menggunakan teknologi.

c. Keterkaitan teknologi dengan tugas
Keterkaitan teknologi dengan tugas adalah persepsi individu
tentang sejauh mana teknologi dapat membantu mereka dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang mereka lakukan. Keterkaitan
teknologi dengan tugas terkait dengan kemampuan teknologi untuk
memfasilitasi atau mempercepat proses tugas.

d. Relevansi teknologi
Relevansi teknologi adalah persepsi individu tentang sejauh mana
teknologi relevan dengan kebutuhan mereka. Relevansi teknologi
terkait dengan kemampuan teknologi untuk memenuhi kebutuhan
pengguna.

2. Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan).
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Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan) adalah
faktor penting dalam Technology Acceptance Model (TAM). Perceived
ease of use adalah persepsi individu tentang sejauh mana teknologi
mudah digunakan. Perceived ease of use dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti kemudahan penggunaan teknologi, ketersediaan bantuan
teknis, dan ketersediaan sumber daya.(Wicaksono, 2022) Beberapa hal

yang diukur dalam perceived ease of use antara lain:

a. Kemudahan belajar

Kemudahan belajar adalah persepsi individu tentang sejauh mana

teknologi mudah dipelajari. Kemudahan belajar terkait dengan

desain antarmuka dan fitur teknologi yang memfasilitasi

pembelajaran pengguna.

b. Kemudahan penggunaan
Kemudahan penggunaan adalah persepsi individu tentang
sejauh mana teknologi mudah digunakan setelah dipelajari.
Kemudahan penggunaan terkait dengan efisiensi dan
kemudahan navigasi pada antarmuka teknologi.

c. Ketersediaan dukungan teknis
Ketersediaan dukungan teknis adalah persepsi individu tentang
ketersediaan bantuan teknis ketika pengguna mengalami

kesulitan dalam menggunakan teknologi. Ketersediaan
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dukungan teknis dapat mempengaruhi persepsi pengguna
tentang kemudahan penggunaan teknologi.

d. Ketersediaan sumber daya

Ketersediaan sumber daya adalah persepsi individu tentang
ketersediaan sumber daya seperti komputer, perangkat lunak,
dan jaringan internet. Ketersediaan sumber daya dapat
mempengaruhi  persepsi  pengguna tentang kemudahan
penggunaan teknologi.

Hasil dari penelitian ini tidak selaras dengan penelitian Faisal Dedi
Purwadi dengan judul pengaruh persepsi teknologi informasi, kemudahan,
resiko dan fitur layanan terhadap minat ulang nasabah bank dalam
menggunakan internet banking(studi kasus pada nasabah bank Mandiri
Jalan Slamet Riyadi Surakarta) menyatakan bahwa fitur tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah menggunakan internet banking pada bank Mandiri
Surakarta (Purwadi, 2020). Perbedaan pada penelitian ini di karenakan
lokasi pada penelitian ini berbeda dan yang menjadi sampel pada penelitia
Faisal merupakan masyarakat umum yang menganggap fitur yang di
tawarkan tidak menarik, sedangkan pada penelitian ini rata-rata responden
yang penulis gunakan merupakan mahasiswa.

Berdasarkan penelitian Muhammad Hafizh Kurniawan dengan
judul pengaruh pengunaan mobile banking terhadap keputusan nasabah
melakukan transaksi cardless pada bank BJB syariah KCP ciputat

menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
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mobile banking terhadap keputusan nasabah melakukan transaksi cardless
pada bank BJB syariah KCP Ciputat (Kurniawan, 2023). Penelitian
Johandri Igbal, Heriyani, dan Isroq Urrahmah dengan judul pengaruh
kemudahan dan ketersediaan fitur terhadap penggunaan mobile banking
meyatakan bahwa variabel ketersediaan fitur berpengaruh signifikan
terhadap variabel penggunaan mobile banking secara parsial (Igbal et al.,

2021).

Pengaruh Keamanan dan Fitur Cardless terhadap Keputusan
Nasabah Mengunakan Mobile Banking

berdasarkan uji statistik secara simultan maka diperoleh hasil
pengujian bahwa nilai F hitung yaitu sebesar 114,634 sedangkan nilai F
tabe 2,70 yang mana nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel.
Sedangkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 yang mana lebih kecil
dari 0,05 dengan demikian berdasarkan uji statitik yang dilakukan dapat
diputuskan bahwa HO di tolak dan H3 di terima. Variabel indevenden
yang meliputi keamanan dan fitur cardless memiliki pengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel devenden keputusan
mengunakan mobile banking. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
dengan adanya keamanan, dan fitur cardless yang diberikan oleh pihak
bank, dapat meningkatkan keputusan nasabah menggunakan mobile

banking.
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Hasil penelitian ini selaras dengan teori TAM menurut Davis
keputusan menggunakan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu
perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived ease of use
(persepsi kemudahan penggunaan). (Wicaksono, 2022) Selain dua faktor
utama tersebut, TAM juga mempertimbangkan faktor lain seperti:

1. Social influence (pengaruh sosial),

2. Trust (kepercayaan),

3. Facilitating conditions (kondisi yang memfasilitasi),
4. Subjective norm (norma subjektif),

5. Hedonic motivation (motivasi hedonis),



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan dan
berdasarkan hasil analisis dari pengaruh keamanan dan fitur cardless terhadap
keputusan menggunakan mobile banking pada Bank BRI Kantor Cabang

Sungai Penuh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) di peroleh bahwa variabel keamanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menggunakan
mobile banking.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) di peroleh bahwa variabel fitur
cardless berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
menggunakan mobile banking.

3. Berdasrkan hasil uji simultan (uji f) di peroleh bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel keamanan dan fitur cardless secara
simultan terhadap keputusan menggunakan mobile banking.

5.2 Saran
Suatu penelitian akan memiliki arti jika dapat memberikan manfaat bagi
pembaca maupun penelitian berikutnya. Berdasarkan kesimpulan yang
diperoleh pada penelitian ini , penulis memberikan beberapa saran dari hasil
penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Bagi perusahaan khususnya bank BRI Kantor Cabang Sungai Penuh,

keamanan dan fitur cardless menjadi salah satu pertimbangan terhadap ke
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putusan untuk menggunakan mobile banking. Oleh karena itu di
harapkan agar bank BRI kantor cabang Sungai Penuh untuk lebih
meningkat kan keamanan baik kerahasian data maupun kenyamanan
transaksi agar nasabah lebih percaya terhadap layanan mobile banking.
Selain itu fitur cardless (transaksi tanpa kartu) juga menjadi suatu
perhatian tersendiri dan di harapkan terus menigkatkan kualitas dari
sistem cardless dalam upaya mengimplementasikan inovasi teknologi di
dalam perbankan. Selain itu diharapkan agar lebih disosialisasikan
layanan cardles kepada nasabah dan di harapkann dapat meninggkatkan
pengunaan mobile banking.

. Untuk penelitian selanjutnya, yang berkaitan dengan penelitian ini,
diharapkan bisa lebih berkembang dan menyempurnakan penelitian ini,
misal dari objek penelitian yang bisa diperluas, dan beberapa faktor yang
diduga dapat mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan BRI
mobile namun belum dapat dimasukkan oleh penulis, sehingga penulis
menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel lain
yang mampu menambah khasanah keilmuan tentang ilmu perbankan

. Bagi pihak akademisi, semoga dengan adanya penelitian ini dapat
dijadikan acuan/bahan referensi pertimbangan yang dapat memberikan

wawasan dan manfaat bagi akademis dan pembaca.
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LAMPIRAN I

KUESIONER PENELITIAN
Identitas Responden
Nama
Jenis kelamin : [] Laki - Laki
[_| Perempuan
Pekerjaan

Umur



Petunjuk pengisian:

Kuesioner ini terdiri dari 28 pernyataan, yang terdapat 5 pilihan jawaban

Sangat Setuju (SS) :5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) :3
Tidak Setuju (TS) W

—

Sangat Tidak Setuju (STS)

Berilah tanda ' pada jawaban yang dipilih

Indikator KETERANGAN

NO Pernyataan STS | TS [KS | S

1 2 3 4

Keputusan Mengunakan Mobile Banking

Layanan mobile banking sesuai

dengan harapan dan memenuhi
Kinerja Produk |
1 kebutuhan saya dengan baik
Atau Layanan

Mobile banking membantu

mempermudah pekerjaan saya

Pengunaan mobile banking snagat

mudah di pahami dan di mengerti

Kemudahan
2 Sangat mudah bagi saya menjadi
Peggunaan
terampil dalam  mengunakan
apikasi mobile banking
Pengalaman Saya  mendapat rekomendasi

Pengguna pengunaan mobile banking dari




teman dan keluarga.

Kegunaan

Mobile banking sangat membantu
saya dalam melakukan transaksi

dan mengelola keuangan saya

Transaksi yang dilakukan dengan
mobile banking sangat cepat

efektif dan akurat

Ketersediaan

Mobile banking dapat di akses
dengan mudah di tempat tingal

saya

Mobile banking sangat fleksibel
mudah digunnakan kapan saja

dan dimana saja

Keamanan

Kerahasian

Data

Informasi akun dan transaksi saya
aman saat mengunakan mobile

banking

Mobile bangking memberikan
keamanan pada data transaksi

yang di lakukan

Jaminan

Keamanan

Mobile  banking  memberikan
perlindungan  yang memadai
terhadap penipuan dan transaksi

yang di lakukan

Customer service tangap dalam
mengatasi masalah yang saya

alami

Pengelolaan

Data

Pengunaan otentikasi multi faktor

(kata sandi, kode OTP, sidik jari,




dan pengenalan wajah

memberikan keamanan yang baik

saya yakin iformasi pribadi dan
transaksi saya tidak akan disalah
gunakan oleh pihak lain saat

mengunakan mobile banking

Dan
Saat

Aman
Nyaman

Bertransaksi

Saya merasa tenang dengan

adanya  pemeberitahuan  atau
notifikasi secara real time untuk

setiap transaksi yang di lakukan

Saya  tidak  khawatir  saat

melakukan  transaksi  dengan

mobile banking

10

Keamanan

Sesuai Harapan

Keamanan yang di berikan mobile
banking sesuai dengann harapan

saya

Saya percaya dengan kemanan
yang di berikan mobile banking
melindungi data dan transaksi

yang saya lakukan

Fitur Cardless (Transaksi Tanpa Kartu)

11

Kemudahan
Akses

Informasi

Mobile banking memberikan

petunjuk dan informasi fitur

cardles untuk saya gunakan

Fitur cardles sangat mudah untuk

saya akses melaui handphone

12

Keamanan

Transaksi

Saya  merasa  aman  saat

bertransaksi dengan menggunakan

fitur cardles

Token diberikan  saat

yang




transaksi cardless sangat beragam

Saya merasa nyaman  saat

bertransaksi mengunakan fitur

Kemyamanan
13 cardless
Pengunaan i
Saya sering mengunakan fitur
cardless
Penggunaan fitur cardless sangat
mudah dan intruksi yang di
berikan sangat jelas dan mudah di
Efisiensi )
14 pahami
Transaksi

Kecepatan  transaksi  cardless
cukup cepat dan tidak mengangu

kegiatan saya yang lain
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64

65
66
67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78




33
33
36
37
39
39
38
40

38
39
38
40

39
40

38
39
39
40

39

79
80

81

82

83
84
85

86
87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97




LAMPIRAN III

HASIL ANALISIS DESKIPTIF

Berdasrkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

97 jawaban

@ Laki-Laki
@ Perempuan

45,4%

Berdasrkan Umur

Umur
97 jawaban

30

21 (21,6%)
20

12 (12,4%)

Berdasrkan Pekerjaan

Pekerjaan
97 jawaban

40
32 (33%)

30

20
12 (12,4%)

10 7 (7.2%)

6 (6.2% 6(6.2
4 (4,19%) (6.2%) ©,

%)
4'(4,1%)
1 (1)1 9122 1%l L1 (1919 (1%

o A (4,1%)
19(1%)

1 (1) (19)(190) (1562, 242, 1%) 1(1%)82 (2.1

0
Barista cafeshop Ibu rumah tanga Pekebun Swasta
Buruh pabrik Mahasiswali Petani Wiraswasta



HASIL UJI VALIDITAS

KEPUTUSAN MENGUNAKAN (Y)

yl.1 yl1.2 y1.3 yl.4 y1.5 y1.6 yl1.7 y1.8 y1.9 y1.10 Y.Total

ylLl  Pearson 1| 3397|3227 | 357 4347 | 0190 | 0174 3337 | 3127 | 3227 6337

Correlation

Sig. (2- 0.001 | 0.001 | 0.000 0.000 | 0062 | 0087 | 0001| 0.002/| 0.001 0.000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
yl.2 Pearson 3397 1| 226" | 3207 2887 | 3427 | 3627 | 2907 | .3647 | 356 6557

Correlation

Sig. (2- 0.001 0.026 | 0.001 0.004 | 0.001| 0.000| 0.004| 0.000/| 0.000 0.000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
y1.3 Pearson 3227 226" 1| .3287 4257 209" 242" | 4287 | 4017 | 2927 657"

Correlation

Sig. (2- 0.001 | 0.026 0.001 0.000 | 0039 | 0017 | 0.000 | 0.000 | 0.004 0.000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
yl.4 Pearson 3577 | 3207 | .328" d 267" 255 | 389" 213" | 3197 | .460™ 664”

Correlation

Sig. (2- 0.000 | 0.001 | 0.001 0.008 | 0012 | 0.000| 0.036| 0.001| 0.000 0.000

tailed)

N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
y1.5 Pearson 4347 | 2887 | 4257 | 267 1| 3697 | 0194 3797 | 0.125| .293” 6377

Correlation

AINVIIdINVT



y1.6

yl1.7

y1.8

y1.9

y1.10

Y.Total

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

0.000

97
0.190

0.062

97
0.174

0.087

97

*%

333

0.001

97

*k

312

0.002

97

322

0.001

97

*k

.633

0.004

97

*k

342

0.001

97

*x

.362

0.000

97

*k

290

0.004

97

*x

.364

0.000

97

.356

0.000

97

*k

.655

0.000

209"

0.039

242
0.017

97

*k

428

0.000

97

*x

401

0.000

97

292

0.004

97

*k

.657

0.008

255"
0.012

97

Hk

.389

0.000

213"
0.036

97

Fk

319

0.001

97

Fk

460

0.000

97

*k

.664

97

*k

.369

0.000

97
0.194

0.056

97

379

0.000

97
0.125

0.222

97

.293

0.004

97

*k

.637

0.000

97

97
0.128

0.212

97
0.181

0.075

97
0.087

0.395

97
0.154

0.131

97

*%

499

0.056

97
0.128

0.212

97

97
0.089

0.388

2417
0.018

97
0.131

0.201

97

*%

499

0.000

97
0.181

0.075

97
0.089

0.388

97

97
0.142

0.164

97

*x

.280

0.005

97

*x

.556

537

0.222

97
0.087

0.395

2417
0.018

97
0.142

0.164

97

97
0.180

0.078

97

*k

0.004

97
0.154

0.131

97
0.131

0.201

97

*k

.280

0.005

97
0.180

0.078

97

97

*k

.584

0.000

97

*k

499

0.000

97

*%

499

0.000

97

*%

.556

0.000

97

*k

537

0.000

97

584

0.000

97



Sig. (2- 0.000 0.000 | 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed)
N 97 | 97 | 97| 97 | 97 | 97 | 97 | 97 | 97
KEAMANAN (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X15 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X.Total
X1.1 Pearson 1 277 4087 .308™ 0.070 366" 0.087 523" .388™ 2517 607"
Correlation
Sig. (2- 0.006 0.000 0.002 0.493 0.000 0.399 0.000 0.000 0.013 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
X1.2 Pearson 2777 1 .388™ 286" 215" 0.193 0.029 367 4497 218" 560"
Correlation
Sig. (2- 0.006 0.000 0.004 0.034 0.058 0.775 0.000 0.000 0.032 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
X1.3 Pearson .408™ .388"™ 1 387 202" 3727 229" 4247 569" 313" 705"
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.047 0.000 0.024 0.000 0.000 0.002 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97
X1.4 Pearson .308™ 286" 387 1 0.179 548" 0.151 505" 239" 238" 636"
Correlation
Sig. (2- 0.002 0.004 0.000 0.079 0.000 0.141 0.000 0.018 0.019 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97 97




X1.5

X1.6

X1.7

X1.8

X1.9

X1.10

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

0.070

0.493

97

>k

.366

0.000

97
0.087

0.399

97

*k

.523

0.000

97

>k

.388

0.000

97
251

0.013

97

215

0.034

97
0.193

0.058

97
0.029

0.775

97

>k

.367

0.000

97

Kk

449

0.000

97
.218

0.032

97

.569

*

202

0.047

97

>k

372

0.000

97
229"

0.024

97

*k

424

0.000

97

Kk

0.000

97

*k

313

0.002

97

0.179

0.079

97

*k

.548

0.000

97
0.151

0.141

97

*x

.505

0.000

97
.239

0.018

97
.238

0.019

97

.334

97
.249

0.014

97
0.112

0.274

97
0.189

0.064

97

*k

0.001

97

*x

.384

0.000

97

249

0.014

97

97
0.133

0.195

97

*k

.529

0.000

97

*k

.386

0.000

97

*x

.307

0.002

97

0.112

0.274

97
0.133

0.195

97

97
0.160

0.117

97
.201

0.048

97
.203

0.046

97

0.189

0.064

97

*k

.529

0.000

97
0.160

0.117

97

97

Kk

377

0.000

97

*x

.351

0.000

97

.334

**

0.001

97

*k

.386

0.000

97
.201

0.048

97

*k

377

0.000

97

97

*k

293

0.004

97

.384

**

0.000

97

*k

.307

0.002

97
203"

0.046

97

*k

351

0.000

97

Kk

.293

0.004

97

97

485

.382

*x

0.000

97

*k

674

0.000

97

*k

0.000

97

*k

731

0.000

97

**

.694

0.000

97

*k

.589

0.000

97



X.Total Pearson 6077 560" - s - - - - 694"
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed)
N 97\ 97\ 97‘ 97\ 97‘ 97\ 97\ 97\ 97\
FITUR CARDLESS (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.Total
X2.1 Pearson 1 365 4127 369" 436" 393 4607 4747 7047
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
X2.2 Pearson 365" 1 415" 327" 434" 430" 346" 383" 665"
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
X2.3 Pearson 4127 4157 1 475 433" 4917 389" 294" 709"
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.003 0.000
tailed)
N 97 97 97 97 97 97 97 97 97
X2.4 Pearson 369" 327 475" 1 323" 367 397" 399" 660"
Correlation
Sig. (2- 0.000 0.001 0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000
tailed)




X2.5

X2.6

X2.7

X2.8

X2.Total

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

.393

97

*k

436

0.000

97

*k

0.000

97

ok

460

0.000

97

*k

474

0.000

97

*k

.704

0.000

97

430

.383

97

*k

434

0.000

97

Sk

0.000

97

>k

.346

0.001

97

*k

0.000

97

>k

.665

0.000

97

491

294

97

*k

433

0.000

97

*k

0.000

97

*k

.389

0.000

97

*k

0.003

97

Kk

.709

0.000

97

.367

.399

97

*k

.323

0.001

97

ok

0.000

97

*k

.397

0.000

97

ok

0.000

97

*k

.660

0.000

97

512

449

97

97

*k

0.000

97

>k

.378

0.000

97

ok

0.000

97

>k

717

0.000

97

484

97

>k

512

0.000

97

97

>k

.288

0.004

97

*k

0.000

97

ok

719

0.000

97

.288

97

*k

378

0.000

97

*k

0.004

97

97

*k

414

0.000

97

>k

.661

0.000

97

97

*k

449

0.000

97

*k

484

0.000

97

>k

414

0.000

97

97

>k

.703

0.000

97

719

97

>k

717

0.000

97

>k

0.000

97

>k

.661

0.000

97

*k

.703

0.000

97

97




LAMPIRAN V
HASIL UJI RELTABILITAS

KEPUTUSAN MENGUNAKAN (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
0.794 10
KEAMANAN (X1)

Reliability Statistics
Cronbach’s N of
Alpha Items

0.809 10

FITUR CARDLESS (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items

0.845 8




HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 9.955 1.607 6.194 .000
Keamanan 400 .099 408 4.056 .000 .306 3.273
Fitur Cardless 499 .106 471 4.683 .000 .306 3.273

a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

IA NVUIdINVT



HASIL UJI LINEARITAS

KEAMANAN(X1) DAN KEPUTUSAN MENGUNAKAN(Y)

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Keputusan Mengunakan *  Between Groups  |(Combined) 2316.101 7 32.621 3.699 000
Keamanan - -
Linearity 1626.922 1 1626.922 184.492 .000
Deviation from Linearity 689.179 70 0.845 1116 301
Within Groups 220.460 25 8.818
Total 2536.561 9
FITUR CARDLES (X2) DAN KEPUTUSAN MENGUNAKAN (Y)
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Keputusan Mengunakan * Fitur Between Groups (Combined) 2294.800 59 38.895 5.953 .000
Cardless Linearity 1669.863 1 1669.863 255.562 .000
Deviation from Linearity 624.937 58 10.775 1.649 .053
Within Groups 241.761 37 6.534
Total 2536.561 96

IHA NVIIdIN V']



HASIL UJI REGRESI LINER BERGANDA

Coefficients®

IIIA NVHIdIAV'T

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.955 1.607 6.194 .000
Keamanan 400 .099 408 4.056 .000 .306 3.273
Fitur Cardless 499 .106 471 4.683 .000 .306 3.273

a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan




HASIL UJI PARSIAL (T)

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF

1 (Constant) 9.955 1.607 6.194 .000
Keamanan 400 .099 408 4.056 .000 .306 3.273
Fitur Cardless 499 .106 471 4.683 .000 .306 3.273

a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

XINVIIdIAVT



114

LAMPIRAN X
HAIL UJI SIMULTAN (F)
ANOVA?*
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
Regression | 1798.978 2 899.489 114.634 | .000°
Residual 737.583 94 7.847
Total 2536.561 96

a. Dependent Variable: Keputusan Mengunakan

b. Predictors: (Constant), Fitur Cardless, Keamanan




LAMPIRAN XI

DOKUMENTASI BERSAMA RESPONDEN







LAMPIRAN XII

LOKASI PENELITIAN




LAMPIRAN XIII

TABEL R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df=(N-2) 10.05 0.025  0.01 0.005  0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 10.9999 [1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 |0.9900 (0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 (0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 10.9172 (0.9741
5 0.6694 0.7545 10.8329 [0.8745 10.9509
6 0.6215 (0.7067 0.7887 10.8343 [0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 |0.7977 [0.8983
8 0.5494 0.6319 [0.7155 (0.7646 |0.8721
0 0.5214 0.6021 |0.6851 [0.7348 |0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 (0.7079 10.8233
11 0.4762 (0.5529 10.6339 |0.6835 (0.8010
12 0.4575 (0.5324 0.6120 (0.6614 (0.7800
13 0.4409 0.5140 10.5923 [0.6411 |0.7604
14 0.4259 0.4973 |0.5742 [0.6226 [0.7419
15 0.4124 0.4821 10.5577 [0.6055 |0.7247
16 0.4000 [0.4683 0.5425 |0.5897 (0.7084
17 0.3887 [0.4555 0.5285 |0.5751 [0.6932
18 0.3783 [0.4438 [0.5155 1(0.5614 (0.6788
19 0.3687 10.4329 |0.5034 (0.5487 |0.6652
20 0.3598 [0.4227 0.4921 |0.5368 [0.6524
21 0.3515 (0.4132 |0.4815 (0.5256 |0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 |0.5151 [0.6287
23 0.3365 [0.3961 0.4622 |0.5052 (0.6178
24 0.3297 |0.3882 0.4534 |0.4958 (0.6074
25 0.3233  0.3809 0.4451 |0.4869 [0.5974
26 0.3172  0.3739 0.4372 |0.4785 [0.5880
27 0.3115 [0.3673 0.4297 |0.4705 (0.5790
28 0.3061 [0.3610 0.4226 |0.4629 [0.5703
29 0.3009 [0.3550 [0.4158 |0.4556 [0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 |0.4487 [0.5541
31 0.2913 [0.3440 0.4032 |0.4421 [0.5465
32 0.2869 [0.3388 0.3972 |0.4357 [0.5392
33 0.2826 [0.3338 0.3916 |0.4296 (0.5322




34 0.2785 10.3291 10.3862 |0.4238 |0.5254
35 0.2746 0.3246 03810 |0.4182 (0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 |0.4128 (0.5126
37 0.2673 10.3160 10.3712 0.4076 |0.5066
38 0.2638 0.3120 10.3665 0.4026 |0.5007
39 0.2605 (0.3081 [0.3621 |0.3978 (0.4950
40 0.2573 10.3044 0.3578 0.3932 |0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 |0.3887 |0.4843
42 0.2512  0.2973 0.3496 0.3843 (0.4791
43 0.2483  0.2940 [0.3457 (0.3801 |0.4742
44 0.2455 0.2907 10.3420 [0.3761 (0.4694
45 0.2429 0.2876 |0.3384 0.3721 (0.4647
46 0.2403 0.2845 |0.3348 (0.3683 |0.4601
47 0.2377 0.2816 |0.3314 |0.3646 [0.4557
48 0.2353 10.2787 10.3281 [0.3610 (0.4514
49 0.2329 0.2759 10.3249 (0.3575 |0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 |0.3542 (0.4432
Sl 0.2284 0.2706 0.3188 |0.3509 |0.4393
52 0.2262 0.2681 [0.3158 0.3477 |0.4354
53 0.2241 (0.2656 03129 |0.3445 (0.4317
54 0.2221 0.2632 |0.3102 [0.3415 |0.4280
58 0.2201 0.2609 0.3074 |0.3385 (0.4244
56 0.2181 [0.2586 0.3048 |0.3357 (0.4210
57 0.2162 0.2564 10.3022 |0.3328 [0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 10.4143
59 0.2126 0.2521 10.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 10.2948 0.3248 |0.4079
61 0.2091 (0.2480 0.2925 |0.3223  (0.4048
62 0.2075 [0.2461 0.2902 |0.3198 (0.4018
63 0.2058 [0.2441 0.2880 |0.3173  [0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 [0.3150 (0.3959
65 0.2027 (0.2404 0.2837 |0.3126 (0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 |0.3104 |0.3903
67 0.1997 10.2369 10.2796 0.3081 |0.3876
68 0.1982 |0.2352 0.2776 |0.3060 (0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 |0.3038 10.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 |0.3017 (0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 |0.2997 (0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 10.2977 (0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 |0.2957 (0.3724




74 0.1901 0.2257 10.2664 (0.2938 10.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 10.2919 (0.3678
76 0.1876  0.2227 10.2630 |0.2900 |0.3655
77 0.1864 (0.2213 0.2613 |0.2882 |0.3633
78 0.1852 0.2199 |0.2597 (0.2864 |0.3611
79 0.1841 0.2185 10.2581 0.2847 10.3589
80 0.1829 0.2172 |0.2565 (0.2830 |0.3568
Q1 0.1818 [0.2159 0.2550 |0.2813 (0.3547
82 0.1807 [0.2146  |0.2535 |0.2796 (0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 |0.2780 (0.3507
84 0.1786 10.2120 10.2505 [0.2764 |0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 (0.2748 (0.3468
86 0.1765 (0.2096 0.2477 |0.2732  (0.3449
87 0.1755 (0.2084 0.2463 |0.2717 (0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 10.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 (0.2687 10.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 (0.2673 |0.3375
01 0.1716  0.2039 10.2409 |0.2659 (0.3358
92 0.1707 0.2028 [0.2396 [0.2645 |0.3341
93 0.1698 0.2017 10.2384 0.2631 10.3323
94 0.1689 [0.2006 0.2371 |0.2617 (0.3307
95 0.1680 0.1996 10.2359 0.2604 |0.3290
06 0.1671 [0.1986 0.2347 0.2591 (0.3274
07 0.1663 [0.1975 10.2335 |0.2578 [0.3258
08 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 |0.3242
99 0.1646 [0.1956 0.2312 |0.2552 (0.3226
100 0.1638 [0.1946 0.2301 0.2540 (0.3211




LAMPIRAN XIV

TABEL UJIT
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 |6.31375 [12.70620 | 31.82052 |63.65674 | 318.308
84
2 0.81650 | 1.88562 |2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3 0.76489 | 1.63774 |2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4 0.74070 | 1.53321 |2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5 0.72669 | 1.47588 |2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6 0.71756 | 1.43976 |1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 |1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8 0.70639 | 1.39682 |1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9 0.70272 | 1.38303 |1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 0.69981 | 1.37218 |1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
1 0.69745 | 1.36343 |1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12 0.69548 | 1.35622 |1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13 0.69383 | 1.35017 |1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14 0.69242 | 1.34503 |1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15 0.69120 | 1.34061 |1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 0.69013 | 1.33676 |1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 0.68920 | 1.33338 |1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 0.68836 | 1.33039 |1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19 0.68762 | 1.32773 |1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 0.68695 | 1.32534 |1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21 0.68635 | 1.32319 |1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
22 0.68581 | 1.32124 |1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499




23 0.68531 | 1.31946 |1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24 0.68485 | 1.31784 |1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25 0.68443 | 1.31635 |1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26 0.68404 | 1.31497 |1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 0.68368 | 1.31370 |1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 0.68335 | 1.31253 |1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29 0.68304 | 1.31143 |1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30 0.68276 | 1.31042 |1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31 0.68249 | 1.30946 |1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32 0.68223 | 1.30857 |1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33 0.68200 | 1.30774 |1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34 0.68177 | 1.30695 |1.69092 | 2.03224 | 2.44115 | 2.72839 | 3.34793
35 0.68156 | 1.30621 |1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36 0.68137 | 1.30551 |1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 0.68118 | 1.30485 |1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38 0.68100 | 1.30423 |1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 0.68083 | 1.30364 |1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40 0.68067 | 1.30308 |1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688
41 0.68052 | 1.30254 |1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 0.68038 | 1.30204 1.68195 | 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 0.68024 | 1.30155 1.68107 | 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 0.68011 | 1.30109 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
45 0.67998 | 1.30065 [1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 0.67986 | 1.30023 |1.67866 | 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
a7 0.67975 | 1.29982 |1.67793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 0.67964 | 1.29944 |1.67722 | 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 0.67953 | 1.29907 |1.67655 | 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508




50 0.67943 | 1.29871 |1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
51 0.67933 | 1.29837 |1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52 0.67924 | 1.29805 [1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53 0.67915 | 1.29773 |1.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 0.67906 | 1.29743 |1.67356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 0.67898 | 1.29713 [1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 0.67890 | 1.29685 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57 0.67882 | 1.29658 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 0.67874 | 1.29632 [1.67155 | 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 0.67867 | 1.29607 1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 0.67860 | 1.29582 1.67065 | 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 0.67853 | 1.29558 |1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 0.67847 | 1.29536 [1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 0.67840 | 1.29513 |1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 0.67834 | 1.29492 1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 0.67828 | 1.29471 1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 0.67823 | 1.29451 |1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 0.67817 | 1.29432 1.66792 | 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 0.67811 | 1.29413 1.66757 | 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 0.67806 | 1.29394 |1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 0.67801 | 1.29376 |1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71 0.67796 | 1.29359 [1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72 0.67791 | 1.29342 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 0.67787 | 1.29326 |1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 0.67782 | 1.29310 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
75 0.67778 | 1.29294 |1.66543 | 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 0.67773 | 1.29279 |1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 0.67769 | 1.29264 1.66488 | 1.99125 | 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 0.67765 | 1.29250 |1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804




79

0.67761

1.29236 |1.66437

1.99045

2.37448

2.63950

3.19663

80

0.67757

1.29222 |1.66412

1.99006

2.37387

2.63869

3.19526

Pr

0.25

0.10

0.05

0.025

0.01

0.005

0.001

df

0.50

0.20

0.10

0.050

0.02

0.010

0.002

81

0.67753

1.29209

1.66388

1.98969

2.37327

2.63790

3.19392

82

0.67749

1.29196

1.66365

1.98932

2.37269

2.63712

3.19262

83

0.67746

1.29183

1.66342

1.98896

2.37212

2.63637

3.19135

84

0.67742

1.29171

1.66320

1.98861

2.37156

2.63563

3.19011

85

0.67739

1.29159

1.66298

1.98827

2.37102

2.63491

3.18890

86

0.67735

1.29147

1.66277

1.98793

2.37049

2.63421

3.18772

87

0.67732

1.29136

1.66256

1.98761

2.36998

2.63353

3.18657

88

0.67729

1.29125

1.66235

1.98729

2.36947

2.63286

3.18544

89

0.67726

1.29114

1.66216

1.98698

2.36898

2.63220

3.18434

90

0.67723

1.29103

1.66196

1.98667

2.36850

2.63 184

3.18327

91

0.67720

1.29092

1.66177

1.98638

2.36803

2.63094

3.18222

92

0.67717

1.29082

1.66159

1.98609

2.36757

2.63033

3.18119

93

0.67714

1.29072

1.66140

1.98580

2.36712

2.62973

3.18019

94

0.67711

1.29062

1.66123

1.98552

2.36667

2.62915

3.17921

95

0.67708

1.29053

1.66105

1.98525

2.36624

2.62858

3.17825

96

0.67705

1.29043

1.66088

1.98498

2.36582

2.62802

3.17731

97

0.67703

1.29034

1.66071

1.98472

2.36541

2.62747

3.17639

98

0.67700

1.29025

1.66055

1.98447

2.36500

2.62693

3.17549

99

0.67698

1.29016

1.66039

1.98422

2.36461

2.62641

3.17460

100

0.67695

1.29007

1.66023

1.98397

2.36422

2.62589

3.17374
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